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ABSTRAK

Nama : Akhmad Lylana
NIM : 0110220182
Program Studi  : Teknik Informatika

Judul : Rancang Bangun Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset
Berbasis Web Menggunakan Framework Laravel: Studi Kasus
Di PT. BATS International Group

PT. BATS International Group merupakan perusahaan penyedia jasa
konsultan pajak dan akuntansi. Salah satu layanan unggulannya adalah
memberikan pelayanan jasa manajemen aset entitas sesuai dengan regulasi yang
berlaku. Namun, pencatatan dan pengelolaan aset yang masih dilakukan secara
manual sering kali menyebabkan prosesnya menjadi kurang efisien dan akurat.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi sistem
informasi manajemen aset yang dapat membantu PT. BATS International Group
dalam memberikan pelayanan jasa manajemen aset dengan menyediakan fitur
perhitungan dan pelaporan secara otomatis sehingga dapat meningkatkan efisiensi
dan akurasi dalam manajemen aset guna mendukung keuangan entitas klien
mereka. Dengan pendekatan Extreme Programming (XP), pengembangan aplikasi
dilakukan secara iteratif dan kolaboratif antara pengembang dan pemangku
kepentingan. Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi yang
dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dengan tingkat
penerimaan positif sebesar 86,5% berdasarkan hasil interpretasi skala likert.
Pengujian fungsionalitas juga menunjukkan bahwa semua fitur berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa aplikasi
sistem informasi manajemen aset ini dapat membantu PT. BATS International
Group mengoptimalkan layanan pengelolaan aset, meningkatkan akurasi
perhitungan penyusutan, dan memberikan dukungan yang lebih baik dalam

pengambilan keputusan keuangan bagi para klien mereka.

Kata kunci: Aplikasi Berbasis Web, Keuangan Perusahaan, Laravel Framework,

Penyusutan Aset, Sistem Informasi Manajemen Aset



ABSTRACT

Name : Akhmad Lylana
NIM : 0110220182
Study Program : Informatics Engineering

Title : Design and Development of a Web-Based Asset Management
Information System Application Using the Laravel Framework:
Case Study at PT. BATS International Group

PT. BATS International Group is a company that provides tax consulting
and accounting services. One of its main services is providing asset management
services for entities in accordance with applicable regulations. However, the
manual recording and management of assets often result in inefficiencies and
inaccuracies. Therefore, this research aims to develop an asset management
information system application to assist PT. BATS International Group in
providing asset management services by offering automated calculation and
reporting features, thereby improving efficiency and accuracy in asset
management to support the financial operations of their clients. Using the
Extreme Programming (XP) approach, the application development was carried
out iteratively and collaboratively between developers and stakeholders. The
results of this study indicate that the developed application can meet user needs
with a positive acceptance rate of 86.5% based on the Likert scale interpretation.
Functionality testing also shows that all features operate as expected. The
conclusion of this research is that this asset management information system
application can help PT. BATS International Group optimize asset management
services, improve the accuracy of depreciation calculations, and provide better

support in financial decision-making for their clients.

Keywords: Asset Depreciation, Asset Management Information System, Corporate
Finance, Laravel Framework, Web-Based Application
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

PT. BATS International Group merupakan sebuah entitas di bidang
akuntansi dan konsultan pajak, telah lama menjelma menjadi pionir yang tidak
hanya menyediakan layanan profesional berkualitas tinggi tetapi juga menjadi
mitra strategis bagi berbagai perusahaan di sektor keuangan yang menyediakan
jasa antara lain jasa akuntansi seperti jasa pembukuan, jasa penyusunan laporan
keuangan, jasa manajemen, akuntansi manajemen, konsultasi manajemen, jasa
perpajakan, jasa prosedural informasi keuangan yang disepakati, dan jasa sistem
teknologi informasi. Dengan jejak rekam yang mengesankan, PT. BATS
International Group telah menjelajahi dan menavigasi dinamika kompleks dunia
bisnis dan perpajakan [1].

Dalam perkembangan industri yang cepat dan persaingan yang semakin
ketat, perusahaan dituntut untuk dapat mengelola aset mereka secara efektif dan
efisien. Aset merupakan sumber daya penting bagi perusahaan yang dapat
memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu,
manajemen aset yang baik dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan
profitabilitas, mengurangi risiko, dan meningkatkan daya saing perusahaan [2].
Sebagai Perusahaan yang bergerak di bidang keuangan dan perpajakan PT. BATS
International Group juga memberikan pelayanan di bidang pengelolaan aset pada
entitas. Dari sekian banyak klien yang PT. BATS International Group layani, PT.
BATS International Group mengelami beberapa kesulitan dalam kegiatan jasa
pelayanan pengelolaan aset seperti banyaknya aset yang harus dicatat ketika aset
opname, dan kurangnya informasi mengenai tanggal pengadaan aset dan harga
beli aset karena pencatatan yang dilakukan oleh klien masih dilakukan secara
manual atau bahkan lebih buruknya tidak dicatat sama sekali. Permasalahan ini
yang membuat pelayanan PT. BATS International Group dalam mengelola aset
klien memakan lebih banyak waktu dan tenaga serta biaya dikarenakan harus
mencatat terlebih dahulu semua aset, menghitung depresiasinya satu persatu

hingga membuat dokumen pelaporan aset secara manual. Tingkat kompleksitas

1



yang semakin meningkat dan perubahan regulasi perpajakan yang dinamis
semakin menekankan perlunya inovasi dalam pengelolaan aset agar PT. BATS
International Group dapat memberikan pelayanan khususnya dalam bidang

pengelolaan aset entitas para klien dengan efektif dan efisien [3].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti merancang aplikasi Sistem
Informasi Manajemen Aset berbasis web. Aplikasi ini dibangun dengan
menggunakan Framework Laravel dan menerapkan metode pengembangan
Extreme Programming (XP), bertujuan untuk memberikan solusi terintegrasi
dalam manajemen aset dan menghitung penyusutan secara otomatis sesuai dengan
regulasi terkini dengan menggunakan metode perhitungan penyusutan Saldo
Menurun dan Garis Lurus. Penginputan aset juga juga dapat dilakukan secara
bersamaan dengan kegiatan aset opname sehingga menghemat waktu dan tenaga
serta biaya dalam melakukan pelayanan pengelolaan aset yang dimiliki para klien.
Pelaporan aset juga sudah dibuat otomatis bersamaan dengan penginputan
informasi aset. Informasi aset yang diinput disimpan dalam database dan dapat
dilihan pada masing-masing asetnya dengan melakukan scan pada QR Code yang
juga sistem ini hasilkan dan dapat dicetak serta di tempelkan pada setiap aset
sehingga dapat memberikan informasi yang jelas pada setiap aset yang terdapat
pada entitas klien. Dan yang tak kalah penting, karena sistem ini berbasis Web
yang menerapkan Responsive Web Design (RWD) maka sistem ini dapat diakses
melalui berbagai macam Device. Dengan adopsi teknologi ini, diharapkan PT.
BATS International Group dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi dalam jasa pelayanan pengelolaan asetnya, memberikan kontribusi
positif pada keberlanjutan operasional, serta memperkuat posisinya sebagai
pemimpin di industri akuntansi dan perpajakan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat dirumuskan
masalahnya yaitu :

1. Bagaimana rancang bangun Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset

pada PT. BATS International Group menggunakan Framework Laravel?



2. Apakah sistem yang dibangun tersebut dapat berjalan dengan baik dan
sesuai kebutuhan PT. BATS International Group?
1.3. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai. Tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Merancang dan membangun aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset
berbasis web di PT. BATS International Group menggunakan Framework

Laravel.
2. Menguji sistem tersebut apakah sudah berjalan dengan baik sesuai dengan
kebutuhan PT. BATS International Group.
1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, maka penelitian ini

diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi PT. BATS International Group

a. Meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam jasa pelayanan pengelolaan aset

entitas para klien.

b. Memudahkan proses pemantauan, perhitungan depresiasi dan pelaporan

aset secara otomatis sesuai dengan regulasi yang berlaku.

c. Menyediakan sistem informasi yang terintegrasi untuk mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam manajemen aset entitas para
klien selaku perusahaan yang bergerak di bidang akuntansi dan

perpajakan.

2. Bagi Pemangku Kepentingan (Stakeholders) Para Klien PT. BATS
International Group

a. Mendapatkan laporan keuangan yang lebih akurat dan terkini.
b. Memperoleh transparansi dalam pengelolaan aset entitas.

c. Menyediakan dasar informasi yang dapat digunakan untuk perencanaan

strategis dan pengembangan bisnis.



3. Bagi Peneliti

a. Menambah wawasan dan pengalaman dalam pengembangan Aplikasi
Sistem Informasi Manajemen Aset berbasis web menggunakan

Framework Laravel.

b. Meningkatkan keterampilan dalam menerapkan metode pengembangan
Extreme Programming (XP) dalam konteks pengembangan Aplikasi

Sistem Informasi Manajemen Aset.

c. Memenuhi persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Komputer.

1.5. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa batasan masalah

dianataranya adalah sebagai berikut:

1. Sistem yang dibuat masih terbatas pada kategori jenis usaha “Semua jenis
usaha”. Berdasarkan pada lampiran Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 72 Tahun 2023 tentang “PENYUSUTAN HARTA
BERWUJUD DAN/ATAU AMORTISASI HARTA TAK BERWUJUD”,
terdapat beberapa jenis usaha dalam tiap kelompok jenis harta yaitu. Akan
tetapi dalam sistem ini hanya dapat menghitung penyusutan aset pada jenis

usaha “Semua jenis usaha”.

2. Sistem ini tidak menangani tahap pengadaan aset. Input data aset dilakukan
dengan upload file excel dan input form setelah pengadaan dilakukan.

3. Proses upload foto aset pada sistem ini menggunakan 2 (Dua) metode yaitu
upload foto melalui form yang disediakan dan upload tautan foto. Akan
tetapi tautan file foto yang diupload hanya bisa menerima tautan Google

Drive.

4. Sistem ini tidak menyediakan fitur registrasi akun.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Bagian ini memperkenalkan latar belakang penelitian, perusahaan yang

menjadi fokus studi, serta memberikan gambaran mengenai permasalahan yang
4



dihadapi PT. BATS International Group dalam pengelolaan aset. Selain itu, bab
ini juga merinci rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

batasan-batasan permasalahan yang menjadi fokus penelitian.

BAB Il KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini, akan diuraikan informasi terkait dengan konsep Sistem
Informasi Manajemen Aset, Framework Laravel, Extreme Programming (XP),
teknologi QR Code, serta konsep Blackbox Testing dan User Acceptance Testing
dalam pengujian sistem. Kajian literatur ini menjadi dasar teoritis yang
mendukung pengembangan aplikasi yang dirancang dalam penelitian.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memaparkan desain penelitian, termasuk jenis penelitian, rancangan
sistem, dan tempat serta waktu penelitian. Selain itu, dijelaskan pula metode
pengumpulan dan analisis data yang digunakan dalam proses penelitian, serta
langkah-langkah yang diambil dalam merancang aplikasi. Pada tahap evaluasi,

Blackbox Testing akan diterapkan untuk memastikan fungsionalitas aplikasi.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada bab ini, penelitian berfokus pada proses implementasi aplikasi Sistem
Informasi Manajemen Aset berbasis web. Selanjutnya, evaluasi fitur-fitur aplikasi
akan diperinci, termasuk hasil dari pengujian Blackbox Testing dan User
Acceptance Testing.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian terakhir ini merangkum temuan-temuan dari penelitian, menyajikan
kesimpulan yang diambil, dan memberikan saran-saran untuk pengembangan
lebih lanjut. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil evaluasi, termasuk Blackbox

Testing dan User Acceptance Testing.



BAB Il
KAJIAN LITERATUR

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1. Aset Tetap

Aset tetap adalah properti yang dimiliki oleh suatu entitas untuk digunakan
dalam operasionalnya selama periode yang panjang. Aset ini tidak dimaksudkan
untuk dijual dan biasanya memiliki nilai ekonomis yang dapat memberikan
manfaat jangka panjang. Contoh aset tetap meliputi tanah, bangunan, peralatan,
dan kendaraan. Perusahaan menggunakan aset tetap untuk mendukung produksi,
operasional, atau kegiatan bisnis lainnya. Pada umumnya, nilai aset tetap
dikurangkan seiring waktu melalui metode penyusutan untuk mencerminkan

penurunan nilai dan pemakaian sumber daya tersebut seiring berjalannya waktu

[4]

2.1.2. Sistem Informasi

Menurut Hadion Wijoyo dalam bukunya "Sistem Informasi Manajemen"”,
sistem informasi merupakan suatu kumpulan komponen yang saling berkaitan
yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan koordinasi kegiatan
dalam suatu organisasi [S].

2.1.3. Framework

Framework dalam pemrograman adalah kerangka kerja yang digunakan
untuk membantu pengembangan perangkat lunak. Framework berisi kumpulan
perpustakaan, komponen, dan aturan yang dapat digunakan oleh pengembang
untuk mempercepat proses pengembangan dan mempermudah dalam mengatur

struktur dan logika aplikasi [6].



2.1.4. Framework Laravel

Laravel adalah sebuah kerangka aplikasi web berbasis PHP yang terkenal
karena kombinasi sintaksis ekspresif, keleluasaan pengembangan, dan kinerja
yang handal. Dikembangkan oleh Taylor Otwell, Laravel mengadopsi pola desain
Model-View-Controller (MVC) yang memisahkan tiga komponen utama dari
aplikasi: Model, View, dan Controller. Pendekatan ini membantu dalam
mengorganisir dan mengelola kode dengan lebih efisien, memungkinkan
pengembang untuk membuat aplikasi web yang bersih, terstruktur, dan mudah
dipelihara [7].

2.1.5. MVC

Model-View-Controller (MVC) adalah arsitektur software yang memisahkan
kode aplikasi menjadi tiga bagian utama: model, view, dan controller. Model
bertanggung jawab untuk menangani data dan logika bisnis, view bertanggung
jawab untuk menampilkan data ke pengguna, dan controller bertanggung jawab
untuk menerima input dari pengguna dan mengarahkannya ke model atau view
yang sesuai [8]. Pada Gambar 2.1 dibawah ini adalah contoh kerangka kerja dari
pola desain MVC:

. Access
—
- Response

User/Browser

DATABASE \"‘"

Gambar 2. 1 Kerangka kerja pola desain MVC



1. View

Bertanggung jawab untuk menampilkan data kepada pengguna dan
menerima input dari pengguna. Ini adalah lapisan antarmuka pengguna dari
aplikasi. View mengirimkan permintaan ke Controller berdasarkan interaksi
pengguna View menerima respon dari Controller untuk menampilkan data atau

antarmuka yang diperbarui kepada pengguna.
2. Controller

Menerima respon dari Model dan menentukan bagaimana data tersebut
harus dipresentasikan ke View. Controller menerima permintaan dari View dan
memprosesnya lalu mengirimkan permintaan ke Model untuk mendapatkan
atau memanipulasi data kemudian mengirimkan respon kembali ke View

setelah memproses permintaan.
3. Model

Bertanggung jawab untuk mengelola data aplikasi. Ini melibatkan
pengambilan data dari Database, memanipulasi data, dan mengembalikan data
ke Controller. Model menerima permintaan dari Controller untuk mendapatkan
atau memperbarui Database kemudian Model mengirimkan data yang diminta
kembali ke Controller untuk ditampilkan pada View.

4. Database

Menyimpan semua data aplikasi. Model berinteraksi dengan Database
untuk mendapatkan atau memperbarui informasi yang diperlukan oleh aplikasi.
Model mengirimkan permintaan ke Database untuk mengambil atau
memperbarui data kemudian Database mengirimkan data yang diminta

kembali ke Model untuk diolah pada Controller.



2.1.6. Extreme Programming

yang menekankan pada pendekatan yang sederhana, langsung, dan iteratif.
Extreme Programming bertujuan untuk menghasilkan perangkat lunak yang
berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan pengguna, dan dapat diselesaikan
tepat waktu. Extreme Programming memiliki siklus pengembangan pendek,
sehingga sangat responsif terhadap perubahan keinginan user yang berganti.
Extreme Programming menggunakan pendekatan incremental dan iterative untuk
mengembangkan perangkat lunak, dengan menekankan pada pengujian dan
feedback yang konstan [9]. Pada Gambar 2.2 berikut ini adalah contoh kerangka

Extreme Programming (XP) adalah metode pengembangan perangkat lunak

kerja dari Extreme Programming:

1.

menggambarkan fitur atau fungsi dari sudut pandang pengguna. Peneliti juga
menentukan kriteria User Acceptance Testing yang akan digunakan untuk
memverifikasi bahwa Use Case telah berhasil diimplementasikan. Selain itu,
peneliti membuat rencana iterasi untuk mengatur tugas-tugas yang harus

diselesaikan dalam iterasi tertentu, memastikan bahwa semua permasalahan

simple design spike solutions

CRC cord's protofypes
user stories N
values

acceplance lest criferia
iteration plan

/’p:zir programming

Release | h"\-l yd
software increment \ unit test

project velocity computed continuvous infegration

acceplance testing

Gambar 2. 2 Kerangka kerja Extreme Programming(XP)

[10]
Planning (Perencanaan)

Pada tahap perencanaan, peneliti membuat Use Case

yang hendak diselesaikan dan juga tujuan pembangunan sistem jelas.



2. Design (Desain)

Pada tahap desain, peneliti fokus pada menciptakan desain sederhana yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa terlalu rumit. Prototipe juga
bisa dibuat untuk memvisualisasikan dan menguji ide-ide desain, memastikan

bahwa solusi yang dipilih adalah yang terbaik sebelum memulai pengkodean.
3. Caoding (Pengkodean)

Tahap pengkodean melibatkan penulisan dan perbaikan kode dengan
praktik terbaik seperti refactoring. Meskipun peneliti bekerja sendiri, penting
untuk melakukan refactoring secara teratur untuk merapikan dan memperbaiki
struktur kode tanpa mengubah perilaku eksternal, sehingga kode tetap terjaga
kualitas dan mudah dipelihara. Peneliti juga dapat menggunakan metode
seperti unit testing untuk memastikan bahwa setiap bagian kode berfungsi

dengan benar.
4. Testing (Pengujian)

Pada tahap pengujian, peneliti melakukan pengujian unit (unit test) untuk
memastikan bahwa setiap bagian kode berfungsi dengan benar. Meskipun
bekerja sendiri, continuous integration (integrasi berkelanjutan) tetap penting
untuk menggabungkan dan menguji kode yang dikembangkan secara terus-
menerus untuk mendeteksi masalah lebih awal. Setelah pengujian unit,
pengujian penerimaan (acceptance testing) dilakukan untuk memastikan bahwa

sistem memenuhi kriteria yang telah ditentukan dalam tahap perencanaan.
5. Release (Rilis)

Pada tahap rilis, perangkat lunak yang telah diuji dan diperbarui
dilepaskan dalam bentuk peningkatan perangkat lunak (software increment).
Setiap peningkatan perangkat lunak harus memberikan nilai tambah ke
pengguna. Peneliti menghitung kecepatan proyek (project velocity) untuk
mengukur seberapa cepat pekerjaan dapat diselesaikan dan merencanakan
iterasi berikutnya. Proses ini memastikan bahwa perangkat lunak terus

berkembang dan memenuhi kebutuhan pengguna secara efektif dan efisien.
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2.1.7. MySQL

MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS) berbasis SQL
yang bekerja dengan model client-server. MySQL digunakan secara luas dan
populer di seluruh dunia, baik dalam skala besar maupun kecil. Sebagai DBMS
open-source, MySQL memiliki kelebihan seperti dukungan integrasi dengan
bahasa pemrograman lain, penggunaan RAM yang efisien, kemampuan multi user,
struktur tabel yang fleksibel, dan keamanan yang terjamin [11]. MySQL
memungkinkan pengelolaan data dalam bentuk tabel yang saling berhubungan,

dengan SQL sebagai bahasa penghubung antara aplikasi dan database server [12].

2.1.8. QR Code

QR Code (Quick Response Code) adalah suatu kode matriks dua dimensi yang
mampu menyimpan informasi hingga ribuan karakter alfanumerik. Berbeda
dengan Barcode, yang hanya mampu menyimpan 20 angka, QR Code memiliki
keunggulan dalam kapasitas penyimpanan dan fleksibilitas. QR Code dapat
membawa berbagai jenis data, termasuk teks, URL, kontak telepon, dan lainnya.
Pengguna dapat memindai QR Code menggunakan smartphone untuk mengakses
informasi yang terkandung di dalamnya. QR Code digunakan secara luas dalam
berbagai aplikasi, termasuk pembayaran digital, pemasaran, dan manajemen

inventaris [13].

2.1.9. Unified Modeling Language

Unified Modeling Language (UML) adalah suatu pemodelan yang digunakan
dalam rekayasa perangkat lunak untuk menggambarkan, mendokumentasikan, dan
merancang sistem perangkat lunak [14]. UML terdiri dari beberapa jenis diagram
yang masing-masing menggambarkan aspek tertentu dari sistem, seperti diagram
kelas, diagram use case, diagram aktivitas, dan banyak lagi. Setiap jenis diagram
memiliki notasi dan tujuan tertentu yang digunakan untuk menggambarkan aspek

sistem yang berbeda [15].

11



2.1.10. Blackbox Testing

Blackbox Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang tes
fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja
[16]. Pengujian ini dapat dilakukan tanpa mengetahui detail implementasi internal
dari sistem yang diuji [17]. pengujian dilakukan dari sudut pandang eksternal,
seperti perilaku aplikasi terhadap input yang diberikan dan output yang

dihasilkan, tanpa memeriksa detail implementasi internal [18].

2.1.11. User Acceptance Testing

User Acceptance Testing (UAT) merupakan pengujian yang dilakukan oleh
end-user yang nantinya akan menggunakan system yang dibuat [19]. User
Acceptance Test (UAT) merupakan langkah krusial dalam menilai keberhasilan
aplikasi. Prosedur ini dirancang untuk memastikan bahwa sistem yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna [20]. UAT akan
melibatkan sejumlah langkah untuk mengevaluasi fungsionalitas aplikasi.

Melalui serangkaian UAT ini, diharapkan aplikasi dapat diterima dengan baik oleh
pengguna, mencapai tujuan dalam mendukung manajemen aset, dan memberikan

pengalaman yang memuaskan.

2.1.12. Penyusutan Fiskal

Penyusutan Fiskal Aset adalah proses alokasi biaya yang sistematis terhadap
aset tetap selama periode manfaat yang diestimasi [21]. Dalam istilah akuntansi,
penyusutan mengubah biaya asli dari aset tetap seperti gedung pabrik, alat-alat
kerja, dan mesin produksi menjadi beban selama masa manfaat yang diharapkan
dari aset tersebut [22]. Beban penyusutan mempengaruhi nilai perusahaan karena
akumulasi penyusutan mengurangi nilai buku pada neraca dan juga memengaruhi

laba bersih dalam laporan keuangan.
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2.1.13. Metode Penyusutan Saldo Menurun

Metode Penyusutan Saldo Menurun, juga dikenal sebagai diminishing
balance depreciation, adalah salah satu metode penyusutan yang umum digunakan
dalam akuntansi [23]. Dalam metode ini, tarif penyusutan tetap diterapkan pada
nilai buku bersih aset (biaya aset dikurangi akumulasi penyusutan) setiap tahun.
Nilai buku bersih dikalikan dengan tarif penyusutan untuk menghitung beban

penyusutan. Hasilnya, beban penyusutan akan menurun seiring waktu [24].

2.1.14. Metode Penyusutan Garis Lurus

Penyusutan metode garis lurus adalah salah satu jenis perhitungan
depresiasi yang menetapkan jumlah konstan selama masa manfaat aset. Metode
ini digunakan untuk menghitung penurunan nilai pada aset tetap berwujud dengan
tarif penyusutan yang seragam selama periode masa manfaat hingga mencapai
nilai residu (nilai sisa). Dalam metode ini, beban penyusutan pada tahun-tahun
berikutnya tetap sama, sehingga memudahkan perusahaan dalam perencanaan

keuangan dan pelaporan [25].

2.2. Penelitian Terkait

Pada bagian ini, akan dipresentasikan tinjauan literatur terhadap penelitian-
penelitian terkait yang relevan dengan topik tugas akhir ini. Tabel di bawah ini
merangkum hasil dari penelitian-penelitian tersebut, mencakup peneliti, topik
penelitian, dan hasil atau temuan utama yang mereka peroleh. Melalui
pemahaman mendalam terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini
diharapkan dapat membuka jalan untuk pemikiran baru dan kontribusi yang
signifikan terhadap perkembangan pengetahuan di bidang perancangan sistem
informasi terutama pada Sistem Informasi Manajemen Aset. Pada Tabel 2.1
dibawah ini dipaparkan beberapa penelitian terkait yang mendukung pembahasan

dalam studi ini.
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Tabel 2. 1 Penelitian Terkait

Nama dan . . .
No. Tahun Judul Topik Subjek Hasil
Perancangan Sistem Aplikasi
A Ahmad Informasi Sistem sistem
) . PT. . .
1 dan R Manajemen Aset Informasi Acehlink informasi
" | Maulana, Pada PT. Acehlink Manajemen Media manajemen
2020 Media Berbasis Aset aset berbasis
Android Android
ED Putra R_ancang Banguq ; Apllka3|
Sistem Informasi Sistem sistem
danJ : . . . .
. Manajemen Aset Informasi Univ. informasi
2. | Riyanto dan L - .
: pada Universitas Manajemen | Pamulang manajemen
AF Zulfikar, . .
2020 Pamulang Berbasis - | Aset aset berbasis
WEB WEB
SHRMH Man_ajem_en Aset_ Pengelolaa | Pemerintah Pengoptiniigy
. Bagi Optimalisasi metode
3. | Winarko, n Aset Kota
Pengelolaan Aset pengolahan
2019 Tetap Palembang
Tetap aset tetap
Implementasi
M Ulfi dan | Metode Personal Implementa
Gl Extreme si metode . Sistem
. . CV. Todjoe .
4 Marthasari Programming dalam | Personal g manajemen
" | danl Pengembangan Extreme transaksi
. . ; . | Group
Nuryasin, Sistem Manajemen | Programmi perusahaan
2019 Transaksi ng
Perusahaan
Rancang Bangun Rancang
o Data Storage bangun
Anharudin . Univ. Aplikasi Data
5 |dans System berbasis data storage Serang Storage
' . Web Dengan system
Siswanto, . Raya System
Metode Extreme berbasis
2022 .
Programming web
Rancang Bangun
Aplikasi Sistem
Informasi Aplikasi
Manajemen Aset Sistem sistem
A Lylana, Berbasis Web Informasi PT. BATS informasi
6. h Internation .
2023 Menggunakan Manajemen al Grou manajemen
Framework Laravel: | Aset P aset berbasis

Studi Kasus Di PT.
BATS International
Group

WEB
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2.3. Posisi Penelitian

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang sudah dipaparkan dalam tabel
bagian penelitian terkait di atas, peneliti mencoba menggabungkan berbagai aspek
yang terkandung dalam penelitian-penelitian tersebut. Tujuannya untuk mengisi
celah pengetahuan, menyajikan solusi inovatif, dan mengembangkan
implementasi praktis dalam manajemen aset, sejalan dengan perkembangan bisnis

dan teknologi terkini.

Pada Tabel 2.2 di bawah ini, peneliti merangkum penelitian terkait dengan
fokus pada Sistem Informasi Manajemen Aset berbasis web, menggunakan
pendekatan MVC, Framework Laravel, Extreme Programming, dan kaidah-kaidah
dalam manajemen aset sesuai regulasi yang berlaku. Penelitian ini akan mengisi
celah pengetahuan dengan merancang aplikasi yang menggabungkan elemen-

elemen tersebut.

Tabel 2. 2 Posisi Penelitian

Kajian Terkait
No. | Referensi | Tahun : 3
sistem | Manajemen y\ven | mve | Laravel  XP
Informasi Aset
A Ahmad,
1. dkk 2020 v v
2. gEkpu”a' 2020 v ” - v v
3. |Winarko 2019 v
4. | M Ulfi dkk 2019 Y] v Y; v v
A Anharudin
5. dkk 2022 v Y,
6 |ALylana 2023 v v v v v v
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1. A Ahmad dan R Maulana melakukan penelitian tentang perancangan sistem
informasi manajemen aset berbasis Android pada PT. Acehlink. Mereka
tidak mencantumkan secara spesifik metode pengambangan perangkat lunak
apa yang digunakan dalam penelitian tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka hanya fokus pada perancangan sistem informasi manajemen aset
berbasis Mobile Android.

2. FD Putra, J Riyanto dan AF Zulfikar meneliti tentang Rancang Bangun
Sistem Informasi Manajemen Aset pada Universitas Pamulang Berbasis
Web. Namun mereka menerapkan metode pengembangan perangkat lunak
Waterfall. Ini berarti mereka hanya berfokus mekalukan penelitian dalam
merancang sistem informasi manajemen aset berbasis web dengan
menggunakan Framework Laravel dengan menggunakan Waterfall dalam
metode pengembangan perangkat lunaknya.

3. Studi penelitian yang dilakukan oleh Winarko meneliti tentang Manajemen
Aset Bagi Optimalisasi Pengelolaan Aset Tetap. Penelitiannya ini hanya
berfokus pada pengoptimalan dalam pengelolaan aset tetap melalui

manajemen aset tanpa membuat sistem digital apapun.

4. M Ulfi, Gl Marthasari dan | Nuryasin mengangkat topik mengenai
Implementasi  Metode  Personal  Extreme Programming  dalam
Pengembangan Sistem Manajemen Transaksi Perusahaan sebagai penelitian
mereka. Pengembangan sistem informasi pada penelitian ini menggunakan
Framework laravel namun permasalahan yang hendak diselesaikan bukan

tenteng manajemen aset.

5. Penelitian oleh A Anharudin dan S Siswanto membahas tentang Rancang
Bangun Data Storage System berbasis Web Dengan Metode Extreme
Programming. Namun sistem yang hendak mereka bangun bukanlah sebuah
sistem informasi dan juga hanya menggunakan PHP Native dan tidak
menerapkan konsep MVC dalam perancangannya.

Dari uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa belum ada penelitian yang
membahas pembangunan sistem informasi manajemen aset berbasis web dengan

menggunakan Framework Laravel dan metode pengembangan perangkat lunak
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Extreme Programming (XP). Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Rancang
Bangun Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset Berbasis Web
Menggunakan Framework Laravel: Studi Kasus Di PT. BATS International
Group” ini akan berusaha mengisi celah tersebut dengan fokus pada
pengembangan sistem informasi manajemen aset dengan menggunakan teknologi

dan pendekatan tersebut.
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tahapan Penelitian

Pada bagian ini, akan membahas mengenai tahapan-tahapan utama dalam
pelaksanaan penelitian ini. Setiap tahap memiliki peran penting dalam mencapai
tujuan penelitian ini. Pada Gambar 3.1 berikut ini adalah tahapan penelitian yang

sudah peneliti susun dalam melakukan penelitian ini:

@tput: \
guna membantu

Studi Literatur: Merpelsjari teori-teori
nelitian yang akan

Studi Literatur pada peneliian terkait
Studi pemahaman dalzm
pun&éh uluan »|  dilakukan teruts tang pembangunan
‘ Studi Lapangan 2| Sis wel

£ dan pengelolaan
rusahaan.

elakukan pengamatan
kondisi PT. BATS International Group
=ecara manyeluruh terutama pada

vengelols? =zt tetapnya. _/

N fOutput: N
Analisiz dstz dan informasi yang didapat
X = melalui wawancara, kajian dokumen terkait,
Analisis dan p atan lapangan untuk
m zlisis permasalahan dan kebutuhan
PT. BATS International Group dalam -
mez z-ukan pengelolasn asat tetapnya.
N = Qutput:
Extreme

= Tujuan proyek

Y Programming "_'______,_._.-—-""'* » Ruang lingkup pengembangan
| Perencanaan + Estimasi wakiu dan biaya

Fengembangan

» |denfifikasi Fftur-fitur
sistem F. ~
Ve
| Qutput:

Y

. . »  Alur proses bisnis
Qutput: v Pengujian Diesain » « Penentuan fitur-fitur
Kesimpulan dan saran dan + desain data_bas? MYSQL
perancangan, implementasi Kesimpulan dan / : m?;ﬁs;ﬂ;::};ﬂﬁ?set
hingga pengujian Sistam Evaluasi _/ . : -
Informasi Manajemen Azat pada / — [
/ Fengkodean
/f [
@ Qutput: Qutput:

Pengujian Blackbo:: Testing Aplikasi Sistem Informasi

dan User Acceptance Testing Manajemen Aset berbasis

pada sistem. web yang siap digunakan.

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

3.1.1. Studi Pendahuluan

Pada tahap ini peneliti melakukan kajian secara komprehensif terhadap
penelitian-penelitian terkait terutama yang membahas tentang pembangunan
sistem informasi dan pengelolaan aset pada suatu entitas guna membantu
pemahaman dalam proses pembangunan aplikasi sistem informasi manajemen

aset berbasis web yang akan dibangun pada penelitian ini.
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Pengamatan kondisi PT. BATS International Group secara menyeluruh
terutama pada jasa pelayanan pengelolaan aset tetapnya. Kajian terhadap
dokumen-dokumen terkait serta wawancara dengan bidang akuntansi dan
perpajakan di PT. BATS International Group juga dilakukan pada tahap ini untuk

lebih memahami kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan.

3.1.2. Analisis

Dalam tahapan ini peneliti melakukan analisa semua informasi yang didapat
dalam tahap sebelumnya. Semua informasi berupa hasil kajian terhadap
penelitian-penelitian serta dokumen-dokumen terkait, dan hasil wawancara
terhadap bidang akuntansi dan perpajakan di PT. BATS International Group
dikumpulkan dan dilakukan analisa untuk ~menemukan kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi PT. BATS International Group dalam melakukan

kegiatan jasa pelayanan pengelolaan aset entitas para kliennya.

3.1.3. Pengembangan Sistem

Setelah kebutuhan dan permasalahan didefinisikan tahapan selanjutnya
adalah mengembangkan sistem yang dapat memenuhi kebutuhan dan
menyelesaikan masalah tersebut. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
metode pengembangan Extreme Programming (XP) untuk mengembangkan
sistem informasi manajemen aset ini. Metode Extreme Programming dipilih
karena memiliki siklus pengembangan pendek, sehingga sangat responsif terhadap
perubahan keinginan user yang berganti.

3.1.3.1. Perencanaan

Tahap awal dalam implementasi sistem menggunakan Extreme
Programming adalah perencanaan. Disisni adalah tahap pendefinisian tujuan
proyek, menetapkan ruang lingkup pengembangan, identifikasi fitur-fitur apa
saja yang sekiranya dibutuhkan untuk dibangun, dan pembuatan estimasi waktu

serta biaya yang dibutuhkan dalam proses pengembangan.
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3.1.3.2. Desain

Tahapan berlanjut ke tahap desain yang menerapkan rancangan sistem dari
tahapan sebelumnya. Pada tahap ini dibuat alur bisnis proses dari sistem seperti
pembuatan flowchart, desain ERD, Usecase Diagram, dan User Stories. Desain
mockup antarmuka sistem juga dibuat pada tahap ini sesuai dengan alur bisnis
proses dan fitur-fitur yang sudah ditetapkan sebelumnya pada tahap

perancangan.

3.1.3.3. Pengkodean

Setelah perancangan dan desain sistem selesai dilakukan, tahap
selanjutnya adalah menerapkannya kedalam kode program. Yang mana dalam
penelitian ini  pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan

Framework Laravel.

3.1.3.4. Pengujian

Selanjutnya sistem yang dibangun akan diuji apakah dapat berfungsi
dengan baik serta sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap ini peneliti
melakukan pengujian dengan metode Blackbox Testing untuk menguiji
fungsionalitas sistem dan metode User Acceptance (UAT) untuk menguji

kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna.

3.1.4. Evaluasi

Tahapan akhir penelitian ini adalah membuat kesimpulan dari seluruh
proses pembangunan sistem baik kekurangan maupun kelebihannya. Peneliti juga
memaparkan saran untuk penelitian ini. untuk PT. BATS International Group, dan
juga untuk penelitian yang akan datang agar dapat lebih baik lagi kedepannya.

3.2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian menjabarkan langkah-langkah yang akan dijalani
dalam penelitian ini, meliputi jenis penelitian yang dipilih, metode pengumpulan

serta analisa data, hingga metode pengujian sistem yang akan diterapkan.
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3.2.1. Jenis Penelitian

Dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem
informasi untuk pengelolaan aset yang optimal serta yang terpenting sesuai
regulasi kementerian keuangan maka peneliti menggunakan jenis penelitian
pengembangan (R&D) yang menjadi landasan bagi penelitian ini. Penelitian R&D
sendiri merupakan pendekatan yang bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan produk, sistem, atau proses baru atau yang telah ada menjadi
lebih baik. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menciptakan solusi
inovatif yang dapat mengatasi tantangan atau memenuhi kebutuhan tertentu [26].
Dalam hal ini adalah mengenai rancang bangun Sistem Informasi Managemen
Aset yang akan digunakan olen PT. BATS International Group. Melalui
pendekatan pengembangan (R&D) ini, peneliti berupaya mengintegrasikan
pengetahuan teoritis dengan praktik yang relevan dalam bidang teknologi
informasi dan akuntansi keuangan terutama pada bidang managemen aset untuk

mencapai tujuan pengembangan sistem yang diinginkan.

3.2.2. Metode Analisis Data

Dalam tahap analisa data untuk penelitian ini, peneliti berfokus pada
interaksi dengan bagian akuntansi dan perpajakan pada PT. BATS International
Group serta tinjauan terhadap contoh laporan aset entitas klien. Pendekatan
analisis yang diterapkan adalah analisis kualitatif, dengan pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana
peraturan dan kerumitan dalam kegiatan pengelolaan aset di entitas tersebut. Data
dari wawancara dianalisis dengan mengikuti alur pengelolaan aset entitas mulai
dari pengadaan, depresiasi, pelaporan, hingga penghapusan yang memungkinkan
identifikasi pola-pola kunci dan temuan penting terkait dengan setiap tahapan
pengelolaan aset. Sementara itu, contoh laporan aset entitas klien dievaluasi
dengan cermat untuk memastikan sistem dapat memenuhi kepatuhan terhadap
regulasi keuangan yang berlaku. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan
wawasan Yyang berharga tentang permasalahan dan potensi solusi dalam
pengelolaan aset yang menjadi salah satu jasa unggulan dari PT. BATS

International Group.
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3.2.3. Metode Pengumpulan Data

Pada bagian ini peneliti menguraikan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, yang mencakup
interaksi langsung dengan bagian akuntansi dan perpajakan di PT. BATS
International Group serta studi dokumen terkait. Adapun sumber informasi yang
peneliti dapat selama melakukan penelitian di PT. BATS International Group

adalah sebagai berikut:
1. Wawancara Langsung

Wawancara langsung dilakukan dengan anggota tim akuntansi dan
perpajakan di PT. BATS International Group baik secara langsung maupun
melalui chat whatsapp untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
praktik dan prosedur pengelolaan aset entitas klien, kebutuhan, dan juga
permasalahan yang dihadapi perusahaan selama ini seputar kegiatan
pengelolaan aset.

2. Studi Dokumen Laporan Aset Entitas

Laporan aset entitas merupakan salah satu output penting yang akan
dihasilkan oleh sistem ini. Dengan mempelajari dokumen laporan aset entitas
klien, peneliti berupaya menjadikan sistem yang akan dibangun nantinya
memiliki output yang sesuai dengan standar entitas tersebut dan tentunya

mematuhi regulasi saat ini.
3. Pengkajian Regulasi

Dikarenakan sistem yang akan dibangun sangat diharapkan dapat
menghasilkan output yang sesuai dengan regulasi kementerian keuangan maka
peneliti juga melakukan pengkajian peraturan menteri keuangan mengenai
pengolahan aset. Peraturan ini tercantum dalam PMK Nomor 72 Tahun 2023

beserta lampirannya yang megatur tentang pengelolaan dan amortisasi aset.
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3.2.4. Metode Pengujian

Ada beberapa pendekatan yang digunakan untuk menguji validitas dan
efektivitas sistem informasi manajemen aset yang dikembangkan dalam penelitian
ini. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dirancang dapat

memenuhi kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan.
Berikut adalah pengujian yang digunakan:
1. Blackbox Testing

Blackbox Testing dilakukan untuk menguji fungsionalitas aplikasi tanpa
memperhatikan struktur internal atau logika kode. Peneliti akan mencoba
berbagai input dan memeriksa output yang dihasilkan, serta memastikan
bahwa aplikasi beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.
Blackbox Testing menjadi langkah penting dalam memastikan bahwa setiap

fungsi aplikasi berjalan dengan benar dan sesuai dengan harapan.

2. User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) merupakan tahap di mana pengguna
akhir atau pemangku kepentingan utama dari PT. BATS International Group
terlibat langsung dalam pengujian aplikasi. Pada tahap ini, peneliti akan
memastikan bahwa aplikasi dapat digunakan dengan nyaman oleh pengguna,
memenuhi kebutuhan bisnis, dan memberikan nilai tambah yang diharapkan.
Hasil dari UAT akan menjadi indikator utama apakah aplikasi dapat diterima
dengan baik oleh pengguna dan memenuhi tujuan bisnis yang telah

ditetapkan.

3. Skala Likert

Dalam menilai hasil sistem informasi manajemen aset berbasis web
menggunakan kuesioner skala Likert, responden diminta untuk mengevaluasi
keakuratan, kelengkapan, dan keterbacaan informasi yang dihasilkan oleh
aplikasi. Skala Likert ini mencakup berbagai aspek seperti pemahaman konten,
pengenalan aset, dan kesesuaian dengan konteks dalam proses manajemen aset.
Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas
mengenai kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem, serta untuk
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mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau peningkatan dalam

proses manajemen aset.

Tabel 3. 1 Kriteria Interpretasi Skala Likert

Interval Persentase Nilai Kualifikasi
0% - 20% 1 Sangat Tidak Setuju
21% - 40% 2 Tidak Setuju
41% - 60% 3 Kurang Setuju
61% - 80% 4 Setuju

81% - 100% 5 Sangat Setuju

Pada Tabel 3.1 Kriteria Interpretasi Skala Likert, dijelaskan rentang skala
Likert yang diterapkan, mulai dari "Sangat Tidak Setuju” hingga "Sangat
Setuju". Rentang skala Likert ini, dalam konteks kuesioner evaluasi sistem
informasi manajemen aset, digunakan untuk menilai tingkat kepuasan atau
evaluasi responden terhadap berbagai aspek Kkinerja sistem manajemen aset

berbasis web.

3.2.5. Metode Implementasi dan Evaluasi

Dikarenakan kegiatan jasa pelayanan pengelolaan aset entitas yang
disediakan oleh PT. BATS International Group sebelumnya sudah terbiasa
menggunakan  perhitungan  secara  manual  dengan  Excel, maka
pengimplementasian sistem baru akan sedikit mengalami kesulitan terutama
dalam hal pemahaman tata cara penggunaannya. Oleh karena itu peneliti
menerapkan Extreme Programming dalam pembangunan sistem ini. Metode ini
sangat cocok diterapkan pada proyek ini yang mana kebutuhan penggunanya
seringkali berubah-ubah seiring berjalannya penelitian guna menghasilkan sistem
yang efektif dan efisien serta dapat mudah dimengerti oleh pengguna. Sejalan
dengan itu pengujian menggunakan Blackbox Testing dan User Acceptance
Testing juga sangat mendukung dalam menghasilkan sistem yang fungsional dan

sesuai kebutuhan pengguna.
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3.2.6. Lingkungan Pengembangan

Lingkungan Pengembangan menerangkan lokasi tempat di mana penelitian
dilakukan, perangkat keras, perangkat lunak, dan sumber daya lain yang
digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian dan membangun sistem
informasi manajemen aset yang mencakup semua elemen yang diperlukan untuk
menunjang kebutuhan dalam proses pengembangan sistem ini dari awal hingga
akhir.

3.2.6.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. BATS International group, sebuah
perusahaan swasta yang bergerak dibidan akuntansi, konsultan strategi, dan
Juga perpajakan yang berlokasi di Jalan Al Islamiyah No.36, Rt. 06, Rw. 01,
Sukabumi Selatan, Kebon Jeruk, Kota Jakarta Barat. Khususnya dalam
penelitian ini peneliti banyak berinteraksi dengan bagian akuntansi dan

perpajakan di perusahaan ini.

3.2.6.2. Perangkat Lunak

Untuk menunjang pengembangan sistem ini, peneliti menggunakan

beberapa perangkat lunak pendukung. Diantaranya adalah sebagai berikut:

PHP versi 8.2

Composer versi 2.7.3

Text Editor Visual Studio Code

Framework Laravel versi 9

Database MySQL

Antarmuka Database dengan MySQL Workbench dan PHPMyAdmin

Framework CSS Bootstrap versi 5

L N o g b~ w DN -

Web Browser Brave dan Google Chrome.

3.2.6.3. Perangat Keras

Perangkat keras juga memiliki posisi yang penting dalam proses
pengembangan sistem ini. Dalam pembangunan sistem ini peneliti hanya

menggunakan laptop. Adapun spesifikasinya adalah sebagai berikut:
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Nama/Type : Dell Inspiron 15 3000

Prosessor : Intel Core i3-1005G1 10TH Gen 4.3 GHz

RAM : 16 GB DDR4 Dual Channel 2.6GHz

Sistem Operasi: Linux Ubuntu 22.04 KDE Desktop Environment

> w e

3.2.6.4. Server Deployment

Untuk deployment sistem peneliti menggunakan shared hosting
Domainesia dengan 12 GB Storage dan 4 GB RAM. Peneliti memilih
shared hosting karena lebih mudah dalam proses deployment dengan

berbagai fitur yang sudah terinstall pada paket penyewaan hostingnya.
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Pada bab 4 ini, peneliti memaparkan langkah-langkah rinci untuk
implementasi dan evaluasi kinerja dalam pengembangan sistem informasi
manajemen aset. Ini mencakup aspek implementasi secara mendalam untuk
menyempurnakan sistem informasi manajemen aset. Fokus utama adalah pada
evaluasi hasil implementasi guna memastikan efektivitas solusi yang

dikembangkan.

4.1. Analisis dan Perancangan Sistem

Pada tahap analisis dan perancangan sistem ini, dilakukan penelitian
mendalam terhadap masalah manajemen aset entitas yang masih dilakukan secara
manual menggunakan Excel. Sebagai langkah pertama, dilakukan analisis
kebutuhan menyeluruh untuk memahami tantangan dan permasalahan yang ada.
Kemudian, diusulkan solusi inovatif berupa pengembangan sistem informasi
manajemen aset yang mampu menghitung penyusutan aset secara otomatis dan
membuat laporan aset entitas sesuai dengan regulasi yang berlaku. Proses
perancangan ini akan menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk

memastikan keselarasan dan kejelasan dalam menyusun solusi perbaikan.
4.1.1. Analisis Sistem Berjalan

Pada kondisi pelayanan jasa pengelolaan aset yang diberikan oleh PT.
BATS International Group saat ini masih dilakukan secara manual. Pendataan
aset, perhitungan penyusutan aset, dan pembuatan laporan aset klien masih
menggunakan Excel yang mana ini membutuhkan waktu yang sangat lama. Selain
itu pada pihak klien untuk mendapatkan informasi asetnya seperti jenis aset, harga
aset, tanggal perolehan, dan sisa nilai manfaat aset sangat sulit didapat atau
bahkan lebih parahnya dalam beberapa kasus tidak tercatat sama sekali. Hal ini
menyebabkan proses manajemen aset menjadi kurang efisien dan rentan terhadap
kesalahan.
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4.1.2. Analisis Permasalahan dan Usulan Perbaikan
Proses pengolahan data yang masih manual serta keterbatasan informasi
aset yang tersedia tentunya sangat berpengaruh pada keakuratan data aset yang
dikelola. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan pada laporan keuangan

keuangan entitas pemilik aset.

Pada bagian ini peneliti akan mencoba menjabarkan permasalahan yang
ada pada sistem pelayanan jasa pengelolaan aset yang dilakukan oleh PT.
BATS International Group saat ini serta memberikan usulan solusi dari

permasalahan tersebut.
1. Analisis Permasalahan

Proses pengelolaan aset yang masih manual memberikan tantangan
yang cukup besar, terutama dalam hal efisiensi, kecepatan, dan keakuratan
data yang diolah.

Adapun beberapa permasalahan yang peneliti temukan meliputi:
a. Proses yang memakan waktu lama

Dikarenakan dalam prosesnya dilakukan secara manual, ini akan memakan
waktu yang lama apalagi jika aset yang dimiliki oleh klien berjumlah
sangat banyak.

b. Ketidakakuratan data

Proses yang manual juga rentan akan ketidakakuratan data dikarenakan
jumlah aset yang dimiliki klien yang berjumlah sangat banyak.

c. Informasi mengenai aset yang kurang transparan

Informasi aset yang sulit untuk didapat membuat pengambilan keputusan
keuangan entitas klien menjadi kurang akurat.

2. Usulan Perbaikan

Sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi tersebut,
peneliti  mengusulkan untuk membangun sebuah sistem informasi
manajemen aset yang terintegrasi dan otomatis. Sistem ini tidak hanya akan

mempercepat pendataan dan perhitungan penyusutan aset, tetapi juga
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memastikan bahwa semua informasi aset tercatat dengan rapi dan mudah
diakses. Dengan sistem yang baru, PT. BATS International Group akan
dapat memberikan pelayanan yang lebih cepat dan akurat kepada klien
mereka, mengurangi kemungkinan kesalahan, dan meningkatkan efisiensi
operasional secara keseluruhan. Selain itu, sistem ini juga akan
memudahkan dalam pembuatan laporan aset yang sesuai dengan regulasi
yang berlaku, sehingga memberikan dukungan yang lebih baik dalam
pengambilan keputusan keuangan.

4.1.3. Analisis Kebutuhan Sistem
Tahapan awal dalam mengembangkan sistem informasi managemen aset
adalah melakukan analisis kebutuhan sistem. Pada tahap ini, dilakukan
identifikasi dan pengumpulan kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari

sistem yang akan dikembangkan.
1. Kebutuhan Fungsional
a. Pencatatan Aset

Sistem harus dapat melakukan pencatatan informasi aset yang mencakup
nama aset, kelompok aset, harga pembelian, dan tanggal pembelian.
Proses input dapat melalui dua metode yaitu input melalui form dan

melalui unggah file Excel.
b. Menampilkan Informasi Aset

Dari data aset yang sudah diinputkan, sistem harus dapat mengolah dan
menampilkan data dari masing-masing aset seperti masa manfaat aset,
sisa nilai buku, serta nilai penyusutan bulanan dan tahunan. Halaman

detail aset akan dimasukkan kedalam QR Code yang dapat di pindai.
c. Pelalaporan Aset

Sistem diharuskan mampu membuat laporan dari keseluruhan aset dengan
membuat dokumem laporan aset. Laporan juga dapat di tampilkan

berdasarkan periode bulanan maupun tahunan.

2. Kebutuhan Non-Fungsional
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a. Performa

Sistem harus dapat berjalan dengan responsif dan waktu eksekusi yang

cepat, terutama dalam menangani data aset yang sangat banyak.
b. Keamanan

Keamanan data aset yang diolah harus diutamakan demi menjaga
kerahasiaan data aset pada perusahaan yang menjadi klien PT. BATS

International Group.
c.. Kesesuaian Dengan Regulasi

Kegiatan pengelolaan aset pada sistem ini harus sesuai dengan regulasi
yang berlaku saat ini yaitu Peraturan Kementerian Keuangan Repubik
Indonesia (PMK) nomor 72 tahun 2023.

4.1.4. Desain Use Case Diagram
Use case diagram untuk pengembangan sistem informasi manajemen
aset merupakan representasi grafis yang menunjukkan interaksi antara aktor
(pengguna) dan berbagai kasus penggunaan atau skenario yang berkaitan
dengan manajemen aset. Diagram ini memberikan gambaran visual tentang
cara sistem berinteraksi dengan pengguna serta bagaimana setiap aksi atau

fungsionalitas berhubungan dengan proses manajemen aset yang direncanakan.
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Gambar 4. 1 Use Case Diagram

Pada Gambar 4.1 diatas Use Case diagram untuk Sistem Informasi

Manajemen Aset ini menggambarkan interaksi antara berbagai aktor dengan

sistem dalam menjalankan fungsionalitas yang ada. Aktor-aktor yang terlibat

dalam sistem ini meliputi Admin, Sarpras (Sarana dan Prasarana), Finance,

Direksi, Staff, Visitor, dan Sistem. Admin bertanggung jawab atas pengelolaan

user dan sistem aplikasi. Sarpras berperan sebagai pengelola dan pemelihara aset.

Finance berperan dalam pengelolaan keuangan yang terkait dengan aset dan dapat

melihat laporan aset. Direksi memiliki akses untuk melihat laporan aset dan

memberikan persetujuan untuk penghapusan, pengadaan, dan pemanfaatan aset.

Staff dapat melakukan pengajuan pengadaan aset, pengajuan peminjaman aset,

melaporkan kondisi aset.
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uc Sistem Informasi Manajemen Aset - Pengelolaan Sistem )

Pengelolaan Sistem

Mengelola User

@;Ia Dashboard @

Gambar 4. 2 Use Case Diagram - Admin

Gambar 4.2 menunjukkan Use case diagram yang menggambarkan
interaksi antara Admin dan sistem dalam konteks pengelolaan sistem informasi
manajemen aset. Admin memiliki beberapa tugas utama yang diilustrasikan
melalui tiga use case utama yaitu mengelola user, mengelola data entitas usaha
seperti jenins usaha entitas ataupun logo-logo entitas, dan kelola dashboard

admin.
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uc Sistem Informasi Manajemen Aset - Pengelolaan Aset )

Pengelolaan Aset

Kelola Master Data Kelola Data Aset

Aproval Pengajuan Pengadaan Sisi Sarpras
Mengajukan Pengadaan Aset
% RRREEE
Pencetakan QR Code Aset

Mengajukan Penghapusan Aset

!

Pemeliharaan Aset

Melihat Laporan Aset

w0
o
T
=
8

Kelola Dashboard Sarpras

Aproval Peminjaman Aset

Mengajukan Pemanfaatan Aset

!
y

Melihat Keputusan Pengadaan Aset

Gambar 4. 3 Use Case Diagram - Sarpras

Pada Gambar 4.3 memberikan gambaran visual tentang peran dan tanggung
jawab Sarpras dalam sistem pengelolaan aset serta interaksi mereka dengan
berbagai fungsi dalam sistem. Use case diagram ini menggambarkan interaksi
antara aktor Sarpras (Sarana dan Prasarana) dan sistem dalam konteks
pengelolaan aset. Sarpras bertanggung jawab mengelola master data dan data aset,
memastikan informasi aset selalu diperbarui dan akurat. Mereka juga memberikan
persetujuan terhadap pengajuan pengadaan dan pemanfaatan aset, mengajukan
pengadaan dan penghapusan aset, serta melakukan pemeliharaan aset. Sarpras
mencetak QR Code untuk identifikasi aset, mengelola dashboard yang
menampilkan status dan kondisi aset, dan melihat laporan aset untuk mendukung
pengambilan keputusan. Selain itu, Sarpras memberikan persetujuan peminjaman

aset dan melihat keputusan akhir terkait pengadaan aset.

33



uc Sistem Informasi Manajemen Aset - Pengelolaan Keuangan )

Pengelolaan Keuangan

Aproval Pengajuan Pengadaan Sisi @
Aproval Pengajuan Pemanfaatan Sisi@

Aproval Penghapusan Aset
Sy Melihat Laporan Aset

Finance Kelola Dashboard Finance
Kelola Anggaran Sarpras

@t Laporan Rencana Si@
Membuat Realisasi Sisa Lebih

Gambar 4. 4 Use Case Diagram - Finance

Gambar 4.4 diatas memberikan gambaran visual tentang peran dan
tanggung jawab aktor Finance dalam sistem pengelolaan aset serta interaksi
mereka dengan berbagai fungsi keuangan dalam sistem. Use case diagram ini
menggambarkan interaksi antara aktor Finance dan sistem dalam pengelolaan
keuangan aset. Finance bertanggung jawab untuk menyetujui pengajuan
pengadaan dan pemanfaatan aset dari sisi keuangan, serta penghapusan aset.
Mereka juga mengelola dashboard finance dan anggaran sarpras, serta melihat
laporan aset. Selain itu, Finance membuat laporan rencana sisa lebih dan realisasi
sisa lebih.
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4.1.5. Desain Class Diagram

class Class Diagram Sistem Infermasi Manajemen Aset /
RequestSaldoSarpras Gedung
#id #d
#nominal 1 | #nomor_seri
#peruntukan MonitoringGedung #kode_gedung
#lgl_pengajuan #d zlnamaﬁgedung
#gl_persetujuan uas_bangunan . "
#s?a_tﬁs ! #gedung_id #]um\éh_\agma\ Notifikasi
#lampiran #kerusakan #status_pembangunan | | #id
il #penyebab #tahun_dibangun #gl_notif
#id +index() #id #tindakan #harga #role
#users_id +detail(id) #gedung_id #oto #umur_ekonomis #redirect
#nama_barang +ﬂ:ler(req) #kode_ruangan | * #users_id #kondisi #users_id
#merek +store(req) #ruangan #igl_tindakan Aset #slatus #pesan
#spesifikasi +update(id) #fungsi #gl_selesai e #gr_code #status
#aty Foestroya) Fstalus #:Womor seri #drive
$ruangan_id +changeStatus(id) +index() #biaya roge ot roto +index()
#keterangan U #oukti ne #enisharta_id +detail(ia)
< 1 +update(id) #barang_id il 1aria_| +store()
#igl_request +deshomq, +index() = #merek #pemilik_id +destroy(id)
#lgl_pengadaan +detail(id) +aetall(id) i #hoordinat +clear()
#harga_satuan +import(req) +store(req) #ruangan_id +index() +find(id)
#slatus +update(req, id) #pemilik_id +store(req) +changeStatus(id)
#disetujui_oleh 1 —+ V(i N
destroy(id) #harga +update(id)
+index() +changestatus(id) #Kkondisi +destroy(id)
+detail(id) User #lahun_perolehan +detail(id)
#status
+store(req) ) |, 1 |#ia: i1 . ) +import{req)
+update(req, id) A~ r edl
+destroy(id) B senit MonitoringAset s 258
+find(id) #password Zid ﬁgtms 5
v i rive
+changeStatus(id) Zole 3 #aseis_id H1010 4
#jabatan #kerusakan #pj 1 —
RequestPenghapusan #foto #penyebab Pemilik
e #whatsapp #tindakan +index() JenisHarta =
#is_active #foto +ilter(req) - B
#users_id = 1 b +aetail(id) #d #pemilik_aset
#asets_ids +index() Fusers_id st #kode
#jenis_aset +detail(id) #gl_tindakan = 1 store(req) #eni Findex()

3 | " +import(req) L . +store
#foto 1 | +store(req) xlgt\itse\esal +export(req) #kelompok_id . 0 )
#lgl_request +update(req, id) 4as i e 1] 1 -

W e +destroy(id) f #biaya MP - ( d‘l: ) +index() +destroy(id)
#hukti estroy(id) +store()
#saksi +find(id) +update(id) 1
xzﬁgs ‘ +activation(id) +index() +destroy(id)
jui_cleh 1 +detail(id)
+index() +store(req) 1 = i
+detail(id) +update(req, id) 1
+store(req) +destroy(id) Een Tanah
+update(req. id) * +changeStatus(id) = g o
:g:g};ggz(\d) RealisasiSisalebih Pemanfaatan #kode_barang | #lokasi
S p #luas
+changeStatus(id) #id #id Peminjaman #jenisharta_id . #atas nama
#hnPajak #asets_ids « 39 #nama_barang &pemilk_id
Wi - #metode_penyusutan -
- :Ir:'\\a\A. al zusersiwd . #asels_ids _peny! #enis_dokumen
RencanaSisalebih ype #Insgr‘saas:wewa #users id +index() 4 #no_dokumen
#kegiatan | = "
#peruniukan +store() #igl_sertifikat
z‘d an #tahunPertama #peruntukan SaldoSarpras &tpgl MoEeT +update(id) K #tahun_p )
Fjumial #tahunKedua #harga % W o #harga perolehan
id #igl_kembali destroy(id) ga_p
iyl J ahungs Foukd #jenis_transaksi | | #status +import(req) #d #sppt
#rencana #tahunKeempat #1gl_sewa #nominal #kode_kelompok #hak
#tahunPenggunaan #mIPenggunaan #igl_kembali #peruntukan +index() #nama_Kelompok | | .ipy
#estumian #elumDigunakan #status #tg]_transaksi +detail(id) App +index() #status
#umiahDigunakan #lewat\Waktu #disetujui_oleh S uRt +store(req) - et Senisharta,_id
#keterangan #lerealisasi - +update(req, id) fd =
+index() #total_saldo destroylid) #logo +update(id) +index()

- +index() +detail(id) T estroy(id) #kop_surat +destroy(id) “store
+index() 0 index() +find(id) e (0
D) +ilter(req) +store(req) +detail(id) +changeStatus(id) #logo_hitam_putin +update(id)

(req) +store(req) +update(req, id) +iller(req) . #enis_usaha +destroy(id)

+slore(req) +update(id) +destroy(id) +store(req) +import(req)
+update(id) +destroy(id) +find(id) supdate(id) +index()

+destroy(id) +changeStatus(id) - “(‘d') +ind(id)

+export() Y +update(id)

Gambar 4. 5 Class Diagram Sistem Informasi Manajemen Aset

Gambar 4.5 diatas menampilkan Class diagram Sistem Informasi
Manajemen - Aset yang berfungsi untuk memberikan representasi visual dari
struktur data dan hubungan antar kelas dalam sistem manajemen aset. Diagram ini
membantu dalam memahami bagaimana berbagai entitas dalam sistem saling
berinteraksi dan bagaimana data tersebut dikelola. Setiap kelas dalam diagram ini
mewakili objek atau entitas yang berbeda dengan atribut dan metode yang
spesifik. Secara keseluruhan, class diagram ini berfungsi sebagai peta yang
memandu pengembang dalam mendesain dan mengimplementasikan sistem
informasi manajemen aset, memastikan bahwa semua komponen dan hubungan di

antara mereka didefinisikan dengan jelas dan konsisten.
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4.1.6. Desain Activity Diagram

act Activity Diagram Sistem Informasi Manajemen Aset /

Admin Direksi Finance Sarpras Staff Visitor

. Sarpras
Admin mengelola menginputkan
data user dan master data

aplikasi

Scan QR Code
informasi aset

sarpras

rp
Melihat menginputkan Melihat data
laporan aset data aset aset
Melihat L
laporan aset
Kelola Kelela
peminjaman || pemanfaatan
aset aset

AN

Persetujuan Pers:tujuan‘ w
direksi 3 n
Finance

Pelaporan
kondisi
aset

Monitoring
dan

pemeliharaan

Request
peminjaman

AsetLayzk

Request
penghapusan
aset

Gambar 4. 6 Activity Diagram Sistem Informasi Manajemen Aset

Pada Gambar 4.6 diatas menampilkan Activity diagram yang berfungsi
untuk menggambarkan alur kerja dan interaksi antar berbagai aktor dalam Sistem
Informasi Manajemen Aset. Diagram ini menunjukkan proses-proses utama
seperti pengelolaan data pengguna dan aplikasi oleh Admin, penginputan data aset
oleh Sarpras, serta monitoring dan pemeliharaan aset. Selain itu, diagram ini
menggambarkan bagaimana Direksi dan Finance melihat laporan aset dan
memberikan persetujuan yang diperlukan. Staff dapat melaporkan kondisi aset
dan mengajukan permintaan peminjaman, sementara Visitor dapat memindai QR
Code untuk mendapatkan informasi aset. Secara keseluruhan, diagram ini
memberikan gambaran visual tentang bagaimana tugas dan data berpindah di

antara berbagai aktor dalam sistem.
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4.1.7. Desain Mockup

1. Login

[] Page1 Q0O
@ » Cc [D hitps:/hvww.draw.io ]

Logo Gambar
Login

Username

Passwi

i 4

7 ku -

de gin aplikasi
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[ Page 1 OOO
4o w) C [ hitpsu

N . Userl [~
o B Logo = Role E‘n‘
T a | Dashboard Breadcrumb / Breadcrumb

Master Data ‘

Monitoring L

Laporan

Penghapusan

Gambar 4. 8 Desain Mockup Halaman Dashboard
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Gambar 4.8 diatas menampilkan desain

aplikasi sistem informasi manajemen aset.

3. Tabel Data

Page 1

Mockup

halaman Dashboard

https:/iwww.default.com

Logo =

m Master Data

Dashboard r

Breadcrumb / Breadcrumb

Master Data

Aset

Monitaring

Laporan

Table

Penghapusan

Gambar 4. 9 Desain Mockup Tampilan Tabel Data

Gambar 4.9 diatas menampilkan desain Mockup tampilan Tabel Data

aplikasi sistem informasi manajemen aset.
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4. Input Form

Page 1

https:/iwww.default.com
— Userl [ =
LOQO - Role -2
Form Inpl’It Breadcrumb / Breadcrumb
Dashboard
Master Data Input 1
Aset
Monitoring
Input 2
Laporan ‘
Penghapusan
Input 3
-
[ Submit j | Kembalij
\

Gambar 4. 10 Desain Mockup Tampilan Input Form
Gambar 4.10 diatas menampilkan desain Mockup tampilan Input Form

aplikasi sistem informasi manajemen aset.
4.1.8. Perancangan Pengujian

1. Blackbox Testing

Blackbox Testing dilakukan untuk menguji fungsionalitas aplikasi.
Peneliti akan mencoba berbagai input dan memeriksa output yang dihasilkan,
serta memastikan bahwa aplikasi beroperasi sesuai dengan spesifikasi yang
telah ditetapkan. Pengujian akan dilakukan sebanyak 45 skenario berbeda
untuk menguji setiap kondisi skenario apakah dapat berjalan dengan baik atau
tidak. Blackbox Testing menjadi langkah penting dalam memastikan bahwa

setiap fungsi aplikasi berjalan dengan benar dan sesuai dengan harapan.
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Tabel 4. 1 Perancangan Black Box Testing

No. I;S kena_r_lo Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
Login dengan Username : Sistem akan redirect .
1 Username dan sarpras123 menuiu tampilan Berhasil
" | Password yang Password : . P atau Gagal
dashboard
benar sarpras123
. Sistem akan
Login dengan ] .
Username van Username : menampilkan pesan
5 | salah dan yang tes123 “Username(tes123) Berhasil
' Password van Password : Tidak Terdaftar!” dan atau Gagal
yang sarpras123 redirect kembali ke
benar !
halaman login
Login dengan Sistem akan
Username yang Username - menampilkan pesan
benar dan ' “Password Anda Berhasil
3. sarprasl23 i .
Password yang ! Salah!” dan sistem akan | atau Gagal
Password : tes123 . :
salah redirect kembali ke
halaman login.
Login dengan Sistem akan
Username yang . menampilkan pesan
salah dan SR “Username(tes123) Berhasil
4, tes123 . -
Password yang : Tidak Terdaftar!” dan atau Gagal
Password : tes123 : .
salah redirect kembali ke
halaman login.
Sistem akan
menampilkan pesan
Login dengan Username : “Harap isi kolom
5 Username dan (kosong) username! Berhasil
" | Password yang Password : Harap isi kolom atau Gagal
tidak diisi (kosong) password!” dan sistem
akan redirect kembali ke
halaman login.
. Sistem akan
Login dengan . .
WSeTFERE van Username : menampilkan pesan
X ime yang (kosong) “Harap isi kolom Berhasil
6. | tidak diisi dan q: 1 . |
Password yang Password : username! dan sistem atau Gaga
benar sarpras123 akan redirect kembali ke
halaman login.
. Sistem akan
Login dengan ) .
Username van Username : menampilkan pesan
7| benar dan yang sarpras123 “Harap isi kolom Berhasil
' Password : password!” dan sistem atau Gagal
Password yang . .
. . (kosong) akan redirect kembali ke
tidak diisi .
halaman login.
Pengguna Sistem akan
mengakses Akses endpoint menampilkan pesan
8 langsung halaman | /sarpras dari “Anda harus login Berhasil
" | Dashboard kolom URL ketika | terlebih dahulu!” dan atau Gagal
sarpras tanpa belum login sistem akan redirect
login terlebih kembali ke halaman
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Skenario

No. P . Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
dahulu login.
Pengguna Sistem akan
mengakses Akses endpoint Lnenampﬂkan pesan
langsung halaman | ., ;= . """ Anda harus login .
9. | Dashboard /direksi” dari | ebih dahulu!” dan Berhasil
' S kolom URL ketika | - atau Gagal
Direksi tanpa belum login sistem akan redirect
login terlebih g kembali ke halaman
dahulu login.
Pengguna Sistem akan
mengakses Akses endpoint Tenampllkan REsan
% B . Anda harus login .
langsung halaman | “/staff” dari . ., Berhasil
10| Dashboard staff | kolom URL ketika | ‘riebil dahulut®dan =1 o, | Goga)
. ) sistem akan redirect g
tanpa login belum login .
. kembali ke halaman
terlebih dahulu .
login.
Akun level staff
yang SL_Jdah login Akses endpoint Sistem a!<an
kemudian “Jsaroras” dari menampilkan pesan
11 mencoba koIonF; URL ketika “Anda bukan Sarpras!” Berhasil
" | mengakses - dan sistem akan redirect | atau Gagal
sudah login akun ;
langsung halaman level staff kembali ke halaman
Dashboard Dashboard staff.
sarpras
Akun level staff
yang SL_Jdah login Akses endpoint Sistem a!<an
kemudian «idireksi”’ dari menampilkan pesan
mencoba afl | «Anda bukan Direksi!” Berhasil
12. kolom URL ketika . .
mengakses . dan sistem akan redirect | atau Gagal
sudah login akun .
langsung halaman level staff kembali ke halaman
Dashboard Dashboard staff.
Direksi
Akun level
sarpras yang .
. . Sistem akan
sudah I_ogm éks_es e'l?'po”?‘ menampilkan pesan
kemudian /direksi” dari B ; - .
. Anda bukan Direksi! Berhasil
13. | mencoba kolom URL ketika : .
mengakses sudah login akun dan sistem akan redirect | atau Gagal
kembali ke halaman
langsung halaman | level sarpras
Dashboard sarpras.
Dashboard
Direksi
Staff mellhat_dgta Klik menu Sistem d_apat
laporan kondisi - menampilkan laporan .
laporan kondisi - Berhasil
14. | aset yang sudah : kondisi aset yang telah
e aset pada sidebar . atau Gagal
diajukan kepada - diajukan kepada akun
-> klik bangunan
akun level sarpras level sarpras.
Staff melakukan Klik tombol Sistem dapat Berhasil
15. | pelaporan kondisi | tambah pada menyimpan data
atau Gagal
aset halaman pelaporan beserta
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Skenario

No. Penguijian Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
monitoring aset detailnya kedalam
bangunan -> pilih | Database.
aset bangunan
yang akan
dilaporkan
kondisinya ->
inputkan detail
pelaporan pada
form input.
. Sistem dapat
Sarpras belihat, menampilkan data dari
menambah, .
16 melakukan mengubah dan database, serta Berhasil
" | CRUD data menambah, mengubah, atau Gagal
b menghapus, data
arang barang dan menghapus data
barang pada database.
Sistem dapat
Sarpras Melihat, menampilkan data dari
melakukan database, serta .
menambah, dan Berhasil
17. | Create, Read, dan Sendubabidaia menambah, dan atau Gaaal
Update data kelo% ok baran mengubah data g
kelompok barang P g kelompok barang pada
database.
Saroras Sistem dapat
mel%kukan Melihat, menampilkan data dari
18. | Create. Read. dan menambah, dan database, serta Berhasil
' U daté data '1enis mengubah data menambah, dan atau Gagal
hrfrta ] jenis harta mengubah data jenis
harta pada database.
Saroras Sistem dapat
melgkukan Melihat, menampilkan data dari
19. | Create. Read. dan menambah, dan database, serta Berhasil
' U daté data ! mengubah data menambah, dan atau Gagal
epmilik aset pemilik aset mengubah data pemilik
P aset pada database.
Melihat, Sistem d_apat i
Admin nahbah menampilkan data dari _
’ database, serta Berhasil
20. | meToiian nigngubah,gag menambah, mengubah atau Gagal
CRUD data user | menghapus, data ! g ’ g
dan menghapus data
user
user pada database.
. Sistem dapat
Sarpras m:r!g]ritk;ah menampilkan data dari _
21 melakukan menaubah ;jan database, serta Berhasil
" | CRUD data aset g menambah, mengubah, atau Gagal
menghapus, data
tanah dan menghapus data aset
aset tanah
tanah pada database.
Sarpras Melihat, Sistem dapat Berhasil
22. | melakukan menambah, menampilkan data dari atau Gaaal
CRUD data aset mengubah dan database, serta g
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Skenario

No. P .. Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
bangunan menghapus, data | menambah, mengubah,
aset bangunan dan menghapus data aset
bangunan pada
database.
Melihat, Sistem dapat .
Sarpras menampilkan data dari
menambah, .
23 melakukan mengubah dan database, serta Berhasil
" | CRUD data menambah, mengubah, atau Gagal
menghapus, data
ruangan dan menghapus data
ruangan
ruangan pada database.
Melihat, ey .
menampilkan data dari
Sarpras menambah,
melakukan mengubah dan database, serta Berhasil
24. menambah, mengubah,
CRUD data aset menghapus, data atau Gagal
dan menghapus data aset
non bangunan aset non
bangunan non bangunan pada
database.
Sistem dapat
menampilkan seluruh
Sarpras melihat Klik tombol detail | detail aset non bangunan Berhasil
25. | detail aset non pada baris data tersebut serta
o . . atau Gagal
bangunan yang akan dilihat | menampilkan hasil
perhitungan
penyusutannya.
Sarpras . Pilih jenis filter Sistem dapat
melakukan filter | data pada .
q menampilkan data aset .
26 ata untqk halaman aset non non bangunan sesuai Berhasil
" | menampilkan data | bangunan dan / atau Gagal
... | dengan filter data yang
aset non masukkan kriteria | .. S
. diinginkan.
bangunan. pencarian data
Sarpras .
melakukan export | Klik tombol RaRenat melakulkan
export data aset non .
data aset non export pada - Berhasil
27. - bangunan yang ada di
bangunan menjadi | halaman data aset datab i fil atau Gagal
file PDF dan non bangunan atabase menjadi file
PDF dan Excel.
Excel
;a;g fjkan Klik tombol cetak | Sistem dapat mencetak
28 encetakan OR QR Code pada QR Code yang berisi Berhasil
| P halaman data aset | tautan detail dari aset atau Gagal
Code aset non
non bangunan non bangunan tersebut
bangunan
Sarpras melihat . Sistem dapat
laporan kerusakan Klik menu menampilkan laporan
P monitoring pada P P Berhasil
29. | aset bangunan : kerusakan aset
. sidebar -> aset : atau Gagal
dari akun level banaunan bangunan dari akun
staff g level staff.
Sarpras melihat Klik menu Sistem dapat Berhasil
30. | laporan kerusakan | monitoring pada | menampilkan laporan
atau Gagal

aset non

sidebar -> aset

kerusakan aset non
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Skenario

No. P .. Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
bangunan dari non bangunan bangunan dari akun
akun level staff level staff.
Sarpras
melakukan Klik tombol Sistem dapat
konfirmasi konfirmasi pada menyimpan data rincian
laporan kerusakan | baris data laporan | tindakan untuk .
. Berhasil
31. | aset bangunan kerusakan aset menanggapi laporan
. atau Gagal
dari akun level bangunan yang kerusakan aset
staff serta ingin dilakukan bangunan kedalam
melakukan penindakan. database.
penindakan
Sarpras .
melakukan Kllk_tombpl Sistem dapat
- - konfirmasi pada ' Lk
konfirmasi . menyimpan data rincian
baris data laporan | ..
laporan kerusakan tindakan untuk .
kerusakan aset : Berhasil
32. | aset non non bancdith menanggapi laporan atau Gagal
bangunan dari - gin kerusakan aset non g
akun level staff yang Ing bangunan kedalam
dilakukan
serta melakukan enindakan database.
penindakan P '
Sistem dapat
Sarpras melihat Klik menu menampilkan hasil .
X Berhasil
33. | laporan laporan pada perhitungan seluruh aset atau Gaaal
keseluruhan aset | sidebar dalam bentuk tabel g
laporan keuangan.
Sarpras Pilih jenis filter .
melakukan filter | data pada rsnlzaeammdﬁiztn data
data untuk halaman laporan P - Berhasil
34. : laporan aset sesuai
menampilkan data | aset dan . atau Gagal
.. | dengan filter data yang
laporan masukkan kriteria diinginkan
keseluruhan aset | pencarian data g '
Sarpras il Sistem dapat melakukan
melakukan export export data laporan aset .
export pada X Berhasil
35. | data laporan aset yang ada di database
L halaman data S atau Gagal
menjadi file PDF | menjadi file PDF dan
aporan aset
dan Excel Excel.
Sistem dapat
. menampilkan data
Sarpras melihat enaTarmenohanusan
permohonan . pengajuan pengnapu
Klik menu aset yang sudah habis .
penghapusan aset Berhasil
36. penghapusan pada | masa manfaat atau
yang telah sidebar sudah tidak dapat atau Gagal
diajukan kepada : P
S digunakan lagi yang
akun level Direksi e
diajukan kepada akun
level Direksi.
Sarpras Klik tombol Sistem dapat
37 melakukan ajukan menyimpan data Berhasil
" | pengajuan permohonan pada | pengajuan penghapusan | atau Gagal
permohonan halaman data aset beserta rincian
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Skenario

No. P .. Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
penghapusan aset | permohonan penghapusannya
habis masa penghapusan -> kedalam database.
manfaat atau tidak | pilih aset
dapat digunakan bangunan atau
lagi. non bangunan ->
pilih aset yang
akan dihapuskan -
> [nput detail
penghapusan
Sarpras mencetak Sistem dapat mencetak
surat berita acara berita acara
penghapusan aset penghapusan aset ketika
38 jika permohonan | Klik tombol cetak | permohonan Berhasil
" | penghapusannya | berita acara. penghapusan yang atau Gagal
dikonfirmasi akun diajukan akun level
level Finance dan sarpras disetujui oleh
Direksi. akun level Direksi.
Klik menu
Saroras monitoring aset - | Sistem akan mencatat
pras > pilih aset -> isi | pengajuan pemeliharaan .
mengajukan . Berhasil
39 detail aset yang akan
anggaran untuk K kan/hasil di kan kepad atau Gagal
emeliharaan aset | Kerusakan/hasi isampaikan kepada
P monitoring akun level Finance.
kondisi aset.
Al Kllk_tomb_ol Sistem dapat merubah
melakukan konfirmasi pada ——
konfirmasi baris data P .
penghapusan aset yang Berhasil
40. | permohonan permohonan o
diajukan oleh akun level | atau Gagal
penghapusan aset | penghapusan sarnras meniadi
dari akun level yang akan LS iehs
- . . terkonfirmasi.
sarpras. dikonfirmasi
Finance
melakukan
konfirmasi . Sistem dapat
Klik menu .
permohonan menampilkan data .
. permohonan Berhasil
41. | pengajuan Al o¥an aset permohonan anggaran atau Gaal
anggaran ggar aset yang diajukan oleh g
. . | pada sidebar.
pemeliharaan dari akun level sarpras.
akun level
sarpras.
Finance melihat Klik menu report Sistem d_apat Berhasil
42. . menampilkan data
laporan aset pada sidebar. atau Gagal
laporan seluruh aset.
. Klik menu
Finance dapat rencana sisa lebih
membuat rencana . Sistem dapat
A .| pada sidebar -> . .
realisasi sisa lebih . menyimpan data Berhasil
43 . klik tambah .
apabila badan rencana penggunaan sisa | atau Gagal

usahanya non
profit

rencana -> isikan
rencana
penggunaan sisa

lebih kedalam database.
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Skenario

No. P .. Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
lebih.
Direksi melihat Sistem dapat
data permohonan menampilkan data
penghapusan aset | Klik menu permohonan
44 dari akun level permohonan penghapusan aset yang Berhasil
" | sarpras yang penghapusan aset | diajukan oleh akun level | atau Gagal
sudah pada sidebar. sarpras yang sudah
dikonfirmasi oleh dikonfirmasi akun level
finance. finance.
Direksi
y Klik tombol
permohonan Eg::];"drgf:' P Sistem dapat merubah
45 penghapusan aset L f. status permohonan Berhasil
" | dari akun level pen hanudl penghapusan aset atau Gagal
sarpras yang pengnhap menjadi terkonfirmasi.
sudah yang akan
dikonfirmasi

dikonfirmasi oleh
finance.

2. User Acceptance Testing

Pengujian UAT merupakan serangkaian uji coba yang dijalankan oleh

pengguna dengan tujuan untuk menghasilkan dokumen sebagai indikator

apakah sistem yang telah dibuat telah sesuai dengan kebutuhan atau tidak. Jika

hasil pengujian dianggap telah memenuhi kebutuhan pengguna, maka aplikasi

dapat diterapkan.

Pada Tabel 4.2 peneliti telah menyiapkan beberapa

pertanyaan yang akan digunakan untuk menilai kesesuaian aplikasi sistem

informasi manajemen aset dengan kebutuhan pengguna.

Tabel 4. 2 Rancangan Pertanyaan User Acceptance Testing

No. Pertanyaan STS | TS | KS| S | SS
1 Apakah fungsionalitas aplikasi ini
" | berjalan dengan baik tanpa kendala?
9 Apakah aplikasi ini mudah dipelajari dan
" | digunakan?
Apakah aplikasi ini dapat berjalan
3. | optimal dengan Loading Time yang
cepat?
4 Apakah aplikasi dapat diakses dengan

baik melalui berbagai perangkat
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No.

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

(Responsive)?

Apakah fitur pencatatan aset bekerja
dengan baik dan sesuai kebutuhan?

Apakah aplikasi membantu dalam
meningkatkan efisiensi pengelolaan aset
dibandingkan cara manual?

Apakah sistem dapat menampilkan
informasi aset dengan akurat?

Apakah aplikasi dapat melakukan
perhitungan penyusutan aset secara
otomatis sesuai regulasi?

Apakah QR Code yang dihasilkan
aplikasi berfungsi dengan baik untuk
menampilkan detail aset?

10.

Apakah fitur input data menggunakan
unggah file Excel dapat berjalan dengan
baik?

11.

Apakah fitur ekspor data menjadi format
lain seperti Excel dan PDF dapat berjalan
dengan baik?

12.

Apakah aplikasi ini memudahkan Anda
dalam melakukan tracking dan
monitoring aset?

13.

Apakah sistem memberikan peringatan
yang jelas saat terjadi kesalahan input
data?

14.

Apakah aplikasi ini dapat mengatur hak
akses pengguna sesuai dengan level
akunnya dengan baik?

15.

Apakah aplikasi ini membantu PT. BATS
International Group dalam melakukan
pelayanan manajemen aset kepada para
kliennya?

Dalam kerangka pertanyaan UAT ini, responden diminta memberikan

penilaian terhadap berbagai aspek kunci dari aplikasi Sistem Informasi

Manajemen Aset berbasis web. Pengukuran respon pertanyaan ini terdiri dari 5
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pilihan, yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1, Tidak Setuju (TS)
dengan skor 2, Kurang Setuju (KS) dengan skor 3, Setuju (S) dengan skor 4,
dan Sangat Setuju (SS) dengan skor 5. Skala ini memungkinkan pengguna
untuk mengungkapkan tingkat kepuasan mereka secara menyeluruh terhadap
kinerja aplikasi, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, sehingga
memberikan gambaran lengkap mengenai pengalaman mereka dengan fungsi

sistem manajemen aset yang telah dikembangkan.

4.2. Implementasi Sistem

Implementasi sistem manajemen aset berbasis web merupakan proses
penerapan teknologi untuk mengelola data aset secara otomatis. Langkah ini
adalah penerapan dari perancangan yang telah disusun menjadi sebuah aplikasi
berbasis web yang dikembangkan menggunakan Framework Laravel dan metode

pengembangan perangkat lunak Extrreme Programming.

4.2.1. Tampilan Dashboard

e

Dashboard

A si Buku
& 3 . 179.127,00 m? .

Rp. 19.084.000.475 137.778,25 m?

IASSET Map

Gambar 4. 11 Tampilan Dashboard

Gambar 4.11 diatas menampilkan tampilan halaman Dashboard aplikasi

sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.
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4.2.2. Tampilan Kelola Aset Non Bangunan

Aset Non Bangunan

Tambah Aset  ExportAll  Delete Selected

Print PDF Selected  Print QR Selected

21026.118200.012018.000¢

1201800004

012018.00

Gambar 4. 12 Tampilan Kelola Aset Non Bangunan

Gambar 4.12 diatas menampilkan tampilan halaman kelola aset aplikasi

sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.
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4.2.3. Halaman Form Input Data Aset

Tambah Data Aset Non Bangunan

Gambar 4. 13 Halaman Form Input Data Aset

Gambar 4.13 diatas menampilkan tampilan halaman form input data aset

aplikasi sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.

4.2.4. Tampilan Import Excel

Import Data Aset

& Download Tem plate

Import Kembali

Gambar 4. 14 Tampilan Halaman Import Excel
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Gambar 4.14 diatas menampilkan tampilan halaman input data aset dengan
metode upload file excel pada aplikasi sistem informasi manajemen aset yang
telah dibuat.

4.2.5. Tampilan Laporan Aset

Gambar 4. 15 Tampilan Halaman Laporan Aset

Gambar 4.15 diatas menampilkan tampilan halaman laporan aset pada

aplikasi sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.
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4.2.6. Tampilan Halaman Scan QR Code

e eLyLana

Detail Aset

Pinjam Aset Ini Monitoring Aset Ini

Futura

Detail Peny

Tahunan Bula
M
RELTT i Penyusutan Akumulasi Penyusutan Nilai Sisa Buku

Harga Perolehan

Gambar 4. 16 Tampilan Halaman Scan QR Code
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Gambar 4.16 diatas menampilkan tampilan halaman hasil scan QR Code
aset pada aplikasi sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.

4.2.7. Detail Perhitungan Penyusutan Tahunan

Detail Penyusutan Aset

Tahunan Bulanan

Menampilkan 10 data Cari

Tahun Penyusutan Akumulasi Penyusutan Nilai Sisa Buku

Harga Perolehan Rp. 340.000

Gambar 4. 17 Detail Perhitungan Penyusutan Tahunan
Gambar 4.17 diatas menampilkan tampilan detail penyusutan tahunan aset

pada aplikasi sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.

4.2.8. Detail Perhitungan Penyusutan Bulanan

Detail Penyusutan Aset

Bulanan

Tahun Penyusutan Akumulasi Penyusutan Nilai Sisa Buku

Harga Perolehan Rp. 340.000

Gambar 4. 18 Detail Perhitungan Penyusutan Bulanan
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Gambar 4.18 diatas menampilkan tampilan halaman detail penyusutan

bulanan aset pada aplikasi sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.

4.2.9. Hasil Ekspor PDF

= seluruh Aset Non Bangunan 1 /= - 8%z + | @O ¥ & i

i ‘ (GliAsset

Seluruh Aset Non Bangunan

Bulan

am: Lokasi Harga Tahun Umur
No. Kode Aset Barang Merek Spesifikasi  Aset  Perolehan  Perolehan  Ekonomis  Kondisi  Aset Milik
1 21026.118200.012018.00001 Kursi xce Hardware kondisi | Gedung Rp. 01 Januari 8 Baik Yayasan
Rown baik Rumah 295.000 2018 Pendidikan
Kayu A Dza 'lzza
Ruangan
s-200
Selasar
Le2
2 20026.118200.012018.00002 Kursi ace Hardware kondisi  Gedung Rp. 01 Januari 8 Baik Yayasan
Rotn baik Rumah 295.000 2018 Pendidikan
Kayu A Dza‘lzza

Gambar 4. 19 Hasil Ekspor PDF
Gambar 4.19 diatas menampilkan tampilan hasil ekspor data aset menjadi

format file PDF pada aplikasi sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.

4.2.10. Hasil Ekspor QR Code

E3FAE (Glisset S (Glitsset
i b
o e /¥ . Rl

% [G1iAsset
g Tt

%@ﬁw

B s (@it

Gambar 4. 20 Hasil Ekspor QR Code

Gambar 4.20 diatas menampilkan tampilan hasil ekspor QR Code aset pada

aplikasi sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.
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4.2.11. Tampilan Profile User

Profile

Lylana

sarpras

Gambar 4. 21 Tampilan Halaman Profil Pengguna

Gambar 4.21 diatas menampilkan tampilan halaman profil pengguna pada
aplikasi sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.

4.2.12. Tampilan Edit Profil User

Edit Profile

Gambar 4. 22 Tampilan Halaman Edit Profil Pengguna

Gambar 4.22 diatas menampilkan tampilan halaman edit profil pengguna

pada aplikasi sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.
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4.2.13. Tampilan Edit Password User

Edit Password

Gambar 4. 23 Tampilan Halaman Edit Password Pengguna

Gambar 4.23 diatas menampilkan tampilan halaman edit password

pengguna pada aplikasi sistem informasi manajemen aset yang telah dibuat.

4.3. Pengujian Sistem

Pada pengujian sistem akan diterapkan langkah-langkah untuk menguji dan
menilai sistem yang telah dirancang dengan maksud memastikan bahwa aplikasi
yang sudah diimplementasikan sesuai rancangan dapat beroperasi berdasarkan

dengan persyaratan yang ditetapkan.

4.3.1. Blackbox Testing

Pada penelitian ini, Blackbox Testing dilaksanakan dengan melakukan uji
coba kinerja sistem dari spesifikasi yang telah dirancang dan
membandingkannya berdasarkan hasil yang tercapai, tujuan dari pengujian ini
berfokus pada fungsionalitas fitur. Rincian skenario pengujian dan uji
diperoleh dari perancangan Blackbox Testing yang telah disusun sebelumnya
dalam tahap rancangan pengujian. Berikutnya, disajikan hasil uji coba

menggunakan Blackbox Testing.
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Tabel 4. 3 Blackbox Testing

No. I;S kena_r_lo Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
Login dengan Username : Sistem akan redirect
1 Username dan sarpras123 menuju tampilan Berhasil
" | Password yang Password : . P
dashboard
benar sarpras123
. Sistem akan
Login dengan ] .
Username van Username : menampilkan pesan
5 | salah dan yang tes123 “Username(tes123) Berhasil
' Password van Password : Tidak Terdaftar!” dan
yang sarpras123 redirect kembali ke
benar !
halaman login
Login dengan Sistem akan
Username yang . menampilkan pesan
Username : «
benar dan Password Anda Y
3. sarprasl23 o . Berhasil
Password yang _ Salah!” dan sistem akan
Password : tes123 . :
salah redirect kembali ke
halaman login.
Login dengan Sistem akan
Username yang . menampilkan pesan
salah dan USSR “Username(tes123) .
4, tes123 . - Berhasil
Password yang : Tidak Terdaftar!” dan
Password : tes123 : .
salah redirect kembali ke
halaman login.
Sistem akan
menampilkan pesan
Login dengan Username : “Harap isi kolom
Username dan (kosong) username! .
5. ) _ Berhasil
Password yang Password : Harap isi kolom
tidak diisi (kosong) password!” dan sistem
akan redirect kembali ke
halaman login.
. Sistem akan
Login dengan . .
Username yang Username : menampilkan pesan
6. | tidakdiisidan | (KO%N9) - Harap isi kolom Berhasil
Password yang Password : username! dan sistem
benar sarpras123 akan redirect kembali ke
halaman login.
. Sistem akan
Login dengan ) .
Username : menampilkan pesan
Username yang « -
7 benar dan sarpras123 Harap isi kolom. Berhasil
' Password : password!” dan sistem
Password yang . .
. . (kosong) akan redirect kembali ke
tidak diisi .
halaman login.
Pengguna Sistem akan
mengakses Akses endpoint menampilkan pesan
8 langsung halaman | /sarpras dari “Anda harus login Berhasil
" | Dashboard kolom URL ketika | terlebih dahulu!” dan
sarpras tanpa belum login sistem akan redirect
login terlebih kembali ke halaman
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Skenario

No. P .. Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
dahulu login.
Pengguna Sistem akan
mengakses Akses endpoint Lnenampﬂkan pesan
langsung halaman «/direksi” dari Anda harus login
9. | Dashboard . terlebih dahulu!” dan Berhasil
; ; kolom URL ketika | .
Direksi tanpa belum login sistem akan redirect
login terlebih g kembali ke halaman
dahulu login.
Pengguna Sistem akan
mengakses Akses endpoint Tenampllkan REsan
v . Anda harus login
langsung halaman | “/staff” dari . ., .
10 Dashboard staff | kolom URL ketika terlebih dahulu!” dan Berhasil
. ) sistem akan redirect
tanpa login belum login .
. kembali ke halaman
terlebih dahulu .
login.
Akun level staff
yang SL_Jdah login Akses endpoint Sistem a!<an
kemudian v NS menampilkan pesan
" | mengakses - dan sistem akan redirect
sudah login akun ;
langsung halaman level staff kembali ke halaman
Dashboard Dashboard staff.
sarpras
Akun level staff
yang SL_Jdah login Akses endpoint Sistem a!<an
kemudian «idireksi”’ dari menampilkan pesan
mencoba afl | «Anda bukan Direksi!” .
12. kolom URL ketika . . Berhasil
mengakses . dan sistem akan redirect
sudah login akun .
langsung halaman level staff kembali ke halaman
Dashboard Dashboard staff.
Direksi
Akun level
sarpras yang .
. . Sistem akan
sudah I_ogm éks_es e'l?'po”?‘ menampilkan pesan
kemudian /direksi” dari “Anda bukan Direksi!”
13. | mencoba kolom URL ketika | /:"¢a dukan ! Berhasil
mengakses sudah login akun dg R jrkan redirect
kembali ke halaman
langsung halaman | level sarpras
Dashboard sarpras.
Dashboard
Direksi
Staff mellhat_dgta Klik menu Sistem d_apat
laporan kondisi - menampilkan laporan
laporan kondisi . .
14. | aset yang sudah da sideb kondisi aset yang telah Berhasil
diajukan kepada aset pada sidebar diajukan kepada akun
-> klik bangunan
akun level sarpras level sarpras.
Staff melakukan Klik tombol Sistem dapat
15. | pelaporan kondisi | tambah pada menyimpan data Berhasil
aset halaman pelaporan beserta
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Skenario

No. Penguijian Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
monitoring aset detailnya kedalam
bangunan -> pilih | Database.
aset bangunan
yang akan
dilaporkan
kondisinya ->
inputkan detail
pelaporan pada
form input.
. Sistem dapat
Sarpras Mellhatt,) h menampilkan data dari
melakukan menamb 1 d database, serta
16. CRUD data R O menambah, mengubah, Berhasil
b menghapus, data
arang barang dan menghapus data
barang pada database.
Sistem dapat
Sarpras . menampilkan data dari
melakukan mgr:g]r?]tt’)ah dan database, serta
17. | Create, Read, dan ’ menambah, dan Berhasil
mengubah data
Update data kelompok baran mengubah data
kelompok barang P g kelompok barang pada
database.
Saroras Sistem dapat
mel%kukan Melihat, menampilkan data dari
menambah, dan database, serta .
18. | Create, Read, dan Berhasil
Update data jenis _mengubah data menambah, dan_ _
harta jenis harta mengubah data jenis
harta pada database.
Saroras Sistem dapat
melgkukan Melihat, menampilkan data dari
menambah, dan database, serta .
19. | Create, Read, dan Berhasil
Update data mengl_Jbah data menambah, dan N
emilik aset pemilik aset mengubah data pemilik
P aset pada database.
Melihat, Sistem d_apat i
Admin ihahbah, menampilkan data dari
20. | melakukan mengubah dan ?na;r?:r?wst?érf errrt:zlan ubah Berhasil
CRUD data user | menghapus, data ! g ’
dan menghapus data
user
user pada database.
. Sistem dapat
Sarpras m:r!g]ritk;ah menampilkan data dari
21 melakukan menaubah ;jan database, serta Berhasil
" | CRUD data aset g menambah, mengubah,
menghapus, data
tanah dan menghapus data aset
aset tanah
tanah pada database.
Sarpras Melihat, Sistem dapat
22. | melakukan menambah, menampilkan data dari Berhasil
CRUD data aset mengubah dan database, serta
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Skenario

No. P .. Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
bangunan menghapus, data | menambah, mengubah,
aset bangunan dan menghapus data aset
bangunan pada
database.
Melihat, Sistem dapat .
Sarpras menampilkan data dari
menambah,
23 melakukan mengubah dan database, serta Berhasil
" | CRUD data menambah, mengubah,
menghapus, data
ruangan dan menghapus data
ruangan
ruangan pada database.
Melihat, ey .
menampilkan data dari
Sarpras menambah,
melakukan mengubah dan a7 g, SRl .
24. menambah, mengubah, Berhasil
CRUD data aset menghapus, data
dan menghapus data aset
non bangunan aset non
bangunan non bangunan pada
database.
Sistem dapat
menampilkan seluruh
Sarpras melihat Klik tombol detail | detail aset non bangunan
25. | detail aset non pada baris data tersebut serta Berhasil
bangunan yang akan dilihat | menampilkan hasil
perhitungan
penyusutannya.
Sarpras . Pilih jenis filter Sistem dapat
melakukan filter | data pada .
menampilkan data aset
26 i untqk CEL LT e MO non bangunan sesuai Berhasil
" | menampilkan data | bangunan dan !
... | dengan filter data yang
aset non masukkan kriteria | .. S
. diinginkan.
bangunan. pencarian data
Sarpras .
: Sistem dapat melakukan
melakukan export | Klik tombol export data aset non
data aset non export pada . .
27. o bangunan yang ada di Berhasil
bangunan menjadi | halaman data aset datab i fil
file PDF dan non bangunan atabase menjadi file
PDF dan Excel.
Excel
Sampggs Klik tombol cetak | Sistem dapat mencetak
mglakufgan QR Code pada QR Code yang berisi
28. | pencetakan QR halaman data aset | tautan detail dari aset Berhasil
Code aset non
non bangunan non bangunan tersebut
bangunan
Sarpras melihat . Sistem dapat
Klik menu .
laporan kerusakan L menampilkan laporan
monitoring pada ;
29. | aset bangunan : kerusakan aset Berhasil
. sidebar -> aset A
dari akun level banaunan bangunan dari akun
staff g level staff.
Sarpras melihat Klik menu Sistem dapat
30. | laporan kerusakan | monitoring pada | menampilkan laporan Berhasil

aset non

sidebar -> aset

kerusakan aset non
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Skenario

No. P .. Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
bangunan dari non bangunan bangunan dari akun
akun level staff level staff.
Sarpras
melakukan Klik tombol Sistem dapat
konfirmasi konfirmasi pada menyimpan data rincian
laporan kerusakan | baris data laporan | tindakan untuk
31. | aset bangunan kerusakan aset menanggapi laporan Berhasil
dari akun level bangunan yang kerusakan aset
staff serta ingin dilakukan bangunan kedalam
melakukan penindakan. database.
penindakan
Sarpras .
melakukan Kllk_tombpl Sistem dapat
- - konfirmasi pada ' Lk
konfirmasi . menyimpan data rincian
baris data laporan | ..
laporan kerusakan tindakan untuk
kerusakan aset : .
32. | aset non o Dancidi menanggapi laporan Berhasil
bangunan dari - gin kerusakan aset non
akun level staff yang Ing bangunan kedalam
dilakukan
serta melakukan enindakan database.
penindakan P '
Sistem dapat
Sarpras melihat Klik menu menampilkan hasil
33. | laporan laporan pada perhitungan seluruh aset Berhasil
keseluruhan aset | sidebar dalam bentuk tabel
laporan keuangan.
Sarpras Pilih jenis filter .
melakukan filter | data pada rsnlzaeammdﬁiztn data
data untuk halaman laporan P - .
34. : laporan aset sesuai Berhasil
menampilkan data | aset dan .
.. | dengan filter data yang
laporan masukkan kriteria diinginkan
keseluruhan aset | pencarian data g '
Sarpras il Sistem dapat melakukan
melakukan export export data laporan aset
export pada X .
35. | data laporan aset yang ada di database Berhasil
L halaman data e
menjadi file PDF | menjadi file PDF dan
aporan aset
dan Excel Excel.
Sistem dapat
. menampilkan data
Sarpras melihat enaTarmenohanusan
permohonan . pengajuan pengnapu
Klik menu aset yang sudah habis
penghapusan aset .
36. penghapusan pada | masa manfaat atau Berhasil
yang telah sidebar sudah tidak dapat
diajukan kepada : !
S digunakan lagi yang
akun level Direksi e
diajukan kepada akun
level Direksi.
Sarpras Klik tombol Sistem dapat
37, melak_ukan ajukan menyimpan data Berhasil
pengajuan permohonan pada | pengajuan penghapusan
permohonan halaman data aset beserta rincian
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Skenario

No. P .. Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
engujian
penghapusan aset | permohonan penghapusannya
habis masa penghapusan -> kedalam database.
manfaat atau tidak | pilih aset
dapat digunakan bangunan atau
lagi. non bangunan ->
pilih aset yang
akan dihapuskan -
> [nput detail
penghapusan
Sarpras mencetak Sistem dapat mencetak
surat berita acara berita acara
penghapusan aset penghapusan aset ketika
jika permohonan | Klik tombol cetak | permohonan .
38. . Berhasil
penghapusannya | berita acara. penghapusan yang
dikonfirmasi akun diajukan akun level
level Finance dan sarpras disetujui oleh
Direksi. akun level Direksi.
Klik menu
Saroras monitoring aset - | Sistem akan mencatat
pras > pilih aset -> isi | pengajuan pemeliharaan
mengajukan . .
39 detail aset yang akan Berhasil
anggaran untuk K kan/hasil di ikan kead
emeliharaan aset | Kerusakan/hasi isampaikan kepada
P monitoring akun level Finance.
kondisi aset.
Al Kllk_tomb_ol Sistem dapat merubah
melakukan konfirmasi pada ——
konfirmasi baris data en hg o oo N
40. | permohonan permohonan pengnhap yang Berhasil
diajukan oleh akun level
penghapusan aset | penghapusan sarnras meniadi
dari akun level yang akan LS iehs
- . . terkonfirmasi.
sarpras. dikonfirmasi
Finance
melakukan
konfirmasi . Sistem dapat
Klik menu .
permohonan menampilkan data
. permohonan .
41. | pengajuan Al o¥an aset permohonan anggaran Berhasil
anggaran ggar aset yang diajukan oleh
. . | pada sidebar.
pemeliharaan dari akun level sarpras.
akun level
sarpras.
. . . Sistem dapat
42, Finance melihat Klik menu report menampilkan data Berhasil
laporan aset pada sidebar.
laporan seluruh aset.
. Klik menu
Finance dapat rencana sisa lebih
membuat rencana . Sistem dapat
realisasi sisa lebih pa_da sidebar -> menyimpan data .
43 klik tambah Berhasil

apabila badan
usahanya non
profit

rencana -> isikan
rencana
penggunaan sisa

rencana penggunaan sisa
lebih kedalam database.
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No. PSekr?;ljljri;On Test Case Hasil yang diharapkan | Hasil Test
lebih.
Direksi melihat Sistem dapat
data permohonan menampilkan data
penghapusan aset | Klik menu permohonan
44 dari akun level permohonan penghapusan aset yang Berhasil
" | sarpras yang penghapusan aset | diajukan oleh akun level
sudah pada sidebar. sarpras yang sudah
dikonfirmasi oleh dikonfirmasi akun level
finance. finance.
Direksi
y Klik tombol
permohonan Eg::];'rdrgta:' P Sistem dapat merubah
penghapusan penghap - .
sarpras yang yang akan menjadi terkonfirmasi.
sudah - . .
dikonfirmasi oleh ghehyinas
finance.

Pada Tabel 4.3 Pengujian Blackbox Testing untuk sistem informasi

manajemen aset melibatkan 45 pengujian yang dijalankan oleh peneliti. dari
semua pengujian yang telah direncanakan, uji coba aplikasi menunjukkan hasil
Dibawah ini  merupakan

secara keseluruhan sesuai dengan harapan.

perhitungan tingkat keberhasilan dari pengujian yang sudah dilakukan :

Jumlah pengujian yang berhasil

e Persentase keberhasilan = ( ) x 100%

Total skenario pengujian

) 45
e Persentase keberhasilan = (E) x100%

e Persentase keberhasilan = 100%

Kesimpulannya adalah seluruh skenario pengujian berhasil diselesaikan
oleh sistem. Dari hasil pengujian Blackbox Testing pada 41 skenario,
disimpulkan bahwa seluruh skenario pengujian (100%) berfungsi dengan baik

seta sesuai standar yangdiharapkan.
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4.3.2. User Acceptance Test (UAT)

Pengujian User Acceptance Testing (UAT) adalah serangkaian uji coba
yang dilakukan oleh pengguna dengan tujuan menghasilkan dokumen yang
menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap sistem yang telah
dikembangkan. Apabila hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memenuhi
kebutuhan pengguna, aplikasi dapat diimplementasikan. Berikut ini adalah
hasil perhitungan dari respons yang diberikan oleh peserta kuesioner yang telah

disiapkan untuk sistem informasi manajemen aset.

Tabel 4. 4 Hasil User Acceptance Testing

No.

Pertanyaan STS | TS KS S SS

Apakah fungsionalitas aplikasi ini
berjalan dengan baik tanpa kendala?

Apakah aplikasi ini mudah dipelajari
dan digunakan?

Apakah aplikasi ini dapat berjalan
optimal dengan Loading Time yang - - 2 6 2
cepat?

Apakah aplikasi dapat diakses dengan
baik melalui berbagai perangkat - - 1 3 6
(Responsive)?

Apakah fitur pencatatan aset bekerja
dengan baik dan sesuai kebutuhan?

Apakah aplikasi membantu dalam
meningkatkan efisiensi pengelolaan - - 2 2 6
aset dibandingkan cara manual?

Apakah sistem dapat menampilkan
informasi aset dengan akurat?

Apakah aplikasi dapat melakukan
perhitungan penyusutan aset secara - - - 5 5
otomatis sesuai regulasi?

Apakah QR Code yang dihasilkan
aplikasi berfungsi dengan baik untuk - - - 6 4
menampilkan detail aset?

10.

Apakah fitur input data menggunakan
unggah file Excel dapat berjalan - - 1 4 5
dengan baik?

11.

Apakah fitur ekspor data menjadi
format lain seperti Excel dan PDF - 1 1 3 5
dapat berjalan dengan baik?

12.

Apakah aplikasi ini memudahkan - 1 1 2 6
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No. Pertanyaan STS | TS KS S SS

Anda dalam melakukan tracking dan
monitoring aset?

Apakah sistem memberikan
13. | peringatan yang jelas saat terjadi - - 1 5 4
kesalahan input data?

Apakah aplikasi ini dapat mengatur
14. | hak akses pengguna sesuai dengan - - 1 4 5
level akunnya dengan baik?

Apakah aplikasi ini membantu PT.
15, | BATS International Group dalam ) i ) 6 4
" | melakukan pelayanan manajemen aset

kepada para kliennya?

Total 0 5 12 62 71

Pengujian UAT melibatkan 10 responden, di mana mereka menilai sistem
menggunakan skala penilaian yang terdiri dari lima kategori utama: Sangat Tidak
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat
Setuju (SS).

4.4. Iterasi Extreme Programming

Iterasi pada sistem informasi manajemen aset ini akan dikerjakan dengan
menggunakan metode pengembangan Extreme Programming. Detail dari iterasi
ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi waktu iterasi, Task, Sub Task, Point,
dan Velocity. Point 1 berarti kompleksitas pengerjaan Sub Task yang dilakukan
Sangat Rendah (Very Low), Point 3 berarti kompleksitas pengerjaan Sub Task
yang dilakukan Rendah (Low), Point 5 berarti kompleksitas pengerjaan Sub Task
yang dilakukan Sedang (Moderate), Point 7 berarti kompleksitas pengerjaan Sub
Task yang dilakukan Tinggi (High), Point 9 berarti kompleksitas pengerjaan Sub
Task yang dilakukan Sangat Tinggi (Very High).
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Tabel 4.5 Iterasi Extreme Programming

Iteration Time Task Sub Task Point | Velocity
CRUD Kelompok barang 3
3 April CRUD Jenis harta 3
1. ;éﬁl Master Data CRUD Barang 5 19
2024 CRUD Pemilik aset 3
User management 5
CRUD Aset tanah 3
CRUD Aset bangunan 5
17 Import File Excel data 7
April — aset bangunan
2. 30 Data Aset CRUD Aset non- 30
April bangunan >
2024 Import File Excel data 2
aset non-bangunan
Data aset dihapuskan 3
_ Detail aset 7
0112/'6' Perhitungan | Penyusutan tahunan dan .
3. K/Iei dan Pelaporan bulanan aset 28
2024 Aset Cetak laporan aset 7
Cetak QR Code aset 7
Permintaan pengadaan 5
aset
Permintaan peminjaman
15 Mei ol 5
4. K/Iill Pengeslgtlaan Permintaar; feetnghapusan 5 25
2024
Permintaan Pemanfaatan 5
aset
Monitoring kondisi aset 5
Edit profile 3
22 Mei Edit Password 3
5. |04 Kelola akun Notifikasi 5 14
Juli dan pengujian -
2024 Pengujian 3
Deployment 5
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Seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.5 diatas, aplikasi ini dikerjakan dengan
menggunakan metode pengembangan Extreme Programming yang dilakukan 5
kali iterasi dengan waktu iterasi selama 3 bulan. Masing-masing iterasi bernilai
velocity 19, 30, 28, 25, dan 14 dengan nilai rata-rata setiap sprint adalah 23,2.

4.5. Evaluasi Hasil

Dalam mengevaluasi hasil sistem informasi manajemen aset, penilaian
dilakukan melalui penggunaan kuesioner yang mengadopsi skala likert. Skala ini
berguna untuk menilai sejauh mana tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan

pengguna terhadap kinerja atau fitur-fitur sistem yang sedang diuji.

Dengan merujuk pada hasil UAT tersebut, penulis melakukan evaluasi

dengan memberikan nilai pada setiap kategori sebagai berikut:

e Sangat Setuju (SS) 5
e Setuju (S) 4
e Kurang Setuju (KS) 3
e Tidak Setuju (TS) 2
e Sangat Tidak Setuju (STS) ik

45.1. Evaluasi Sistem

Untuk mengevaluasi sistem yang telah dikembangkan, penulis melakukan
analisis dengan memberikan bobot pada setiap jawaban yang diberikan oleh

responden terhadap pernyataan yang ada.

Tabel 4. 6 Perhitungan UAT

No. Pertanyaan STS | TS KS S SS | Bobot
Apakah fungsionalitas

1. | aplikasi ini berjalan dengan - 1:22 - Z;: 2:?3 40
baik tanpa kendala?

9 Apakah aplikasi ini mudah ) 1x2 | 1x3 | 5x4 | 3x5 40
dipelajari dan digunakan? =2 =3 | =20 | =15
Apakah aplikasi ini dapat

3. | berjalan optimal dengan - - 2x3 | 6x4 2> 40

Loading Time yang cepat?
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No. Pertanyaan STS | TS KS S SS | Bobot
Apakah aplikasi dapat
4 diakses dengan baik melalui ) ) 1x3 | 3x4 | 6x5 45
" | berbagai perangkat =3 | =12 | =30
(Responsive)?
Apakah fitur pencatatan aset
5. | bekerja dengan baik dan - 1_x22 - 2_><84 7_;; 45
sesuai kebutuhan? ) } }
Apakah aplikasi membantu
6 dalam meningkatkan _ _ 2x3 | 2x4 | 6x5 44
" | efisiensi pengelolaan aset =16 =8 | =30
dibandingkan cara manual?
Apakah sistem dapat _ R -
7. | menampilkan informasi aset - . 46
=3 =8 | =35
dengan akurat?
Apakah aplikasi dapat
melakukan perhitungan 5x4 | 5x5
8. - - - 45
penyusutan aset secara =20 | =25
otomatis sesuai regulasi?
Apakah QR Code yang
9 dihasilkan aplikasi berfungsi | _ ) 6x4 | 4x5 ha
" | dengan baik untuk =24 | =20
menampilkan detail aset?
Apakah fitur input data
10 menggunakan unggah file _ ) 1x3 | 4x4 | 5x5 a4
" | Excel dapat berjalan dengan =3 | =16 | =25
baik?
Apakah fitur ekspor data
1 menjadi format lain seperti ) 1x2 | 1x3 | 3x4 | 5x5 42
" | Excel dan PDF dapat =2 =3 | =12 | =25
berjalan dengan baik?
Apakah aplikasi ini 1x3
19 memudahkan Anda dalam ) 1x2 | =3 | 2x4 | 6x5 43
" | melakukan tracking dan =2 =8 | =30
monitoring aset?
Apakah sistem memberikan 1x3
- . 5x4 | 4x5
13. | peringatan yang jelas saat - - =3 | 20 | =20 43
terjadi kesalahan input data?
Apakah aplikasi ini dapat 1x3
14. | mengatur hak akses =3 | 4x4 | 5x5
: . - - a4
pengguna sesuai dengan =16 | =25
level akunnya dengan baik?
Apakah aplikasi ini
15 membantu PT. BATS i ) ] 6x4 | 4x5 44
" | International Group dalam =24 | =20

melakukan pelayanan
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No. Pertanyaan STS | TS KS S SS | Bobot
manajemen aset kepada para
Kliennya?
Total (] 10 36 | 248 | 355 | 649

Berdasarkan bobot yang dihitung dalam Tabel 4.6 Perhitungan UAT diatas,

langkah berikutnya adalah menghitung persentase untuk menentukan nilai

kelayakan aplikasi.

Nilai rata rata =

Jumlah bobot nilai

Jumlah Responden

Selanjutnya setelah nilai rata-rata sudah diperoleh, langkah selanjutnya

adalah menghitung presentasinya dengan rumus berikut ini:

Persentase =

Nilai rata rata

Skor Maksimum

Hasil perhitungan dipaparkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Persentase

No. DeskKripsi Nilai Rata-Rata Persentase
40 4
1. | Pertanyaan 1 10 4 T X 100% = 80%
40 4
2. | Pertanyaan 2 0= 4 T X 100% = 80%
40 4
3. | Pertanyaan 3 5= 4 T X 100% = 80%
45 4,5
4, Pertanyaan 4 0= 45 = X 100% = 90%
45 4,5
5. | Pertanyaan 5 o= 4,5 = X 100% = 90%
44 4,4
6. | Pertanyaan 6 0= 4,4 = X 100% = 88%
46 )
7. | Pertanyaan 7 0= 4,6 = X 100% = 92%
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No. Deskripsi Nilai Rata-Rata Persentase

8. Pertanyaan 8 ;L—(S) =45 % X 100% = 90%
9. | Pertanyaan 9 % =44 4;} x 100% = 88%
10. | Pertanyaan 10 % =44 4;} x 100% = 88%
11. | Pertanyaan 11 % =47 452 x 100% = 84%
12. | Pertanyaan 12 ;L—(g) =43 g x 100% = 86%
13. | Pertanyaan 13 g =43 % x 100% = 86%
14. | Pertanyaan 14 % =44 4{';4 x 100% = 88%
15. | Pertanyaan 15 % =44 % x 100% = 88%

Setelah melakukan perhitungan pada hasil pengujian, analisis yangdiperoleh

untuk setiap pernyataan adalah:
1. Analisis Pernyataan Pertama

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
pertama adalah 40. Nilai rata-ratanya adalah 4. Persentase nilai tersebut
adalah 80%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa fungsionalitas aplikasi ini berjalan
dengan baik tanpa kendala.

2. Analisis Pernyataan Kedua

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
kedua adalah 40. Nilai rata-ratanya adalah 4. Persentase nilai tersebut adalah
80%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh karena itu,
maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini mudah dipelajari dan digunakan.
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. Analisis Pernyataan Ketiga

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
kedua adalah 40. Nilai rata-ratanya adalah 4. Persentase nilai tersebut adalah
80%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh karena itu,
maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat berjalan optimal dengan

waktu loading yang cepat.
. Analisis Pertanyaan Keempat

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
kedua adalah 40. Nilai rata-ratanya adalah 4. Persentase nilai tersebut adalah
80%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh karena itu,
maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi dapat diakses dengan baik melalui
berbagai perangkat.

. Analisis Pertanyaan Kelima

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
kelima adalah 45. Nilai rata-ratanya adalah 4,5. Persentase nilai tersebut
adalah 90%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa fitur pencatatan aset bekerja

dengan baik dan sesuai kebutuhan.
. Analisis Pertanyaan Keenam

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
keenam adalah 44. Nilai rata-ratanya adalah 4,4. Persentase nilai tersebut
adalah 88%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi membantu dalam

meningkatkan efisiensi pengelolaan aset dibandingkan cara manual.
. Analisis Pertanyaan Ketujuh

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
ketujuh adalah 46. Nilai rata-ratanya adalah 4,6. Persentase nilai tersebut
adalah 92%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa sistem dapat menampilkan
informasi aset dengan akurat.
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8.

9.

Analisis Pertanyaan Kedelapan

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
kedelapan adalah 45. Nilai rata-ratanya adalah 4,5. Persentase nilai tersebut
adalah 90%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi dapat melakukan

perhitungan penyusutan aset secara otomatis sesuai regulasi.
Analisis Pertanyaan Kesembilan

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
kesembilan adalah 44. Nilai rata-ratanya adalah 4,4. Persentase nilai tersebut
adalah 88%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa QR Code yang dihasilkan aplikasi
berfungsi dengan baik untuk menampilkan detail aset.

10. Analisis Pertanyaan Kesepuluh

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
kesepuluh adalah 44. Nilai rata-ratanya adalah 4,4. Persentase nilai tersebut
adalah 88%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa fitur input data menggunakan
unggah file Excel dapat berjalan dengan baik.

11. Analisis Pertanyaan Kesebelas

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
kesebelas adalah 42. Nilai rata-ratanya adalah 4,2. Persentase nilai tersebut
adalah 84%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa fitur ekspor data menjadi format

lain seperti Excel dan PDF dapat berjalan dengan baik.

12. Analisis Pertanyaan Keduabelas

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
keduabelas adalah 43. Nilai rata-ratanya adalah 4,3. Persentase nilai tersebut
adalah 86%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini memudahkan dalam
melakukan tracking dan monitoring aset.
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13.

14.

15.

Analisis Pertanyaan Ketigabelas

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
ketigabelas adalah 43. Nilai rata-ratanya adalah 4,3. Persentase nilai tersebut
adalah 86%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa sistem memberikan peringatan

yang jelas saat terjadi kesalahan input data.
Analisis Pertanyaan Keempatbelas

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
keempatbelas adalah 44. Nilai rata-ratanya adalah 4,4. Persentase nilai
tersebut adalah 88%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik.
Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat mengatur
hak akses pengguna sesuai dengan level akunnya dengan baik.

Analisis Pertanyaan Kelimabelas

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa total bobot untuk pernyataan
kelimabelas adalah 44. Nilai rata-ratanya adalah 4,4. Persentase nilai tersebut
adalah 88%, dengan kriteria interpretasi skornya adalah sangat baik. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini mampu membantu PT.

BATS International Group dalam melakukan pelayanan manajemen aset.

4.5.2. Evaluasi Hasi Uji

Hasil akhir dari keseluruhan pernyataan dapat diketahui berdasarkan nilai

responden yang kemudian dapat dihitung. Total skor dari respon dapat dilihat dari

perhitungan dibawah ini:

Jawaban Sangat Setuju = 71 responden x 5 = 355
Jawaban Setuju = 62 responden x 4 = 248
Jawaban Kurang Setuju = 12 responden x 3 = 36

Jawaban Tidak Setuju =5 responden x 2 =10
Jawaban Sangat Tidak Setuju =0 responden x 1=0
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Total Skor = SS + S + KS + TS + STS
Total Skor = 355+ 248+ 36+ 10+ 0
Total Skor = 649

Untuk menghasilkan interpretasi hasil yang akurat, diperlukan informasi

mengenai nilai tertinggi dan terendah dari setiap item penilaian dengan menggunakan
rumus berikut;

Skor Tertinggi = Jumlah responden X Skor Maksimum
Skor Tertinggi = 150 X 5
Skor Tertinggi = 750
Skor Terendah = Jumlah responden X Skor Minimum
Skor Terendah = 150 X 1

Skor Terendah = 150

Jumlah nilai tertinggi untuk kategori "Sangat Setuju” adalah 750,

sedangkan untuk kategori "Sangat Tidak Setuju™ adalah 150. Jadi, apabila total

nilai penilaian responden mencapai 649, interpretasi penilaian responden terhadap

kesukaan aplikasi sistem informasi manajemen aset dapat dihitung menggunakan
rumus Persentase Indeks.

Total Skor
Persentase Index = 00

Skor Tertinggi

P Index = 649 100
ersentase Index = 7T X

Persentase Index = 86,5%
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Berdasarkan Tabel 3.1 Kriteria Interpretasi Skala Likert, nilai 86,5% pada
pengujian penerimaan pengguna (UAT) dianggap sebagai penilaian yang sangat
positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa fungsionalitas aplikasi

memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna.

4.5.3. Evaluasi Extreme Programming

Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan metode Extreme
Programming (XP) yang melibatkan 5 kali iterasi sprint. Setiap iterasi memiliki
durasi waktu tiga bulan dan bertujuan untuk menghasilkan increment yang
fungsional dan siap diuji. Evaluasi dari tiap iterasi sprint meliputi analisis velocity
dan kontribusinya terhadap penyelesaian proyek.

1. lterasi Pertama:

Pada iterasi pertama, tim fokus pada pengembangan fitur dasar dari
sistem informasi manajemen aset, yaitu master data. Hal ini mencakup
pencatatan dan pengelolaan data dasar seperti kelompok barang, jenis harta,
barang, pemilik aset, serta manajemen pengguna. Beberapa masalah awal
diidentifikasi dan diperbaiki untuk mempersiapkan iterasi berikutnya. Nilai

Velocity dari iterasi ini adalah 19.
2. Iterasi Kedua:

Iterasi kedua menunjukkan peningkatan signifikan dalam produktivitas
dengan fokus pada pengolahan data aset. Fitur-fitur tambahan untuk
mengimpor data aset dari file Excel, serta pengelolaan data aset bangunan dan
non-bangunan, mulai dikembangkan. Komunikasi yang lebih baik antara tim
pengembang dan pemangku kepentingan membantu mengatasi hambatan yang

ada. Velocity dari iterasi ini bernilai 30.
3. Iterasi Ketiga:

Pada iterasi ini, tim fokus pada perhitungan dan pelaporan aset. Fitur
utama seperti perhitungan penyusutan tahunan dan bulanan, pencetakan

laporan aset, serta pencetakan QR Code untuk aset dikembangkan. Pengujian
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awal dilakukan untuk memastikan kualitas kode dan fungsionalitas fitur yang

telah dibangun. Iterasi ketiga ini bernilai Velocity 28.
4. Iterasi Keempat:

Iterasi keempat berfokus pada pengelolaan kondisi aset. Fitur-fitur untuk
permintaan pengadaan, penghapusan, dan pemanfaatan aset dikembangkan.
Selain itu, fitur monitoring kondisi aset juga ditambahkan untuk memastikan
bahwa semua aset tercatat dan dikelola dengan baik berdasarkan kondisi
aktualnya. Nilai Velocity pada iterasi ini adalah 25.

5. lterasi Kelima:

Iterasi terakhir ditujukan untuk kelola akun dan pengujian. Fokus utama
adalah memastikan aplikasi berjalan dengan lancar dan siap untuk
implementasi. Fitur-fitur untuk pengelolaan profil pengguna, pengaturan
password, serta notifikasi dikembangkan dan diuji secara menyeluruh. Proses

deployment juga diselesaikan dalam iterasi ini. Iterasi ini bernilai Velocity 14.

Dari lima iterasi yang telah dilakukan, rata-rata velocity yang dicapai adalah
23,2. Nilai ini menunjukkan tingkat konsistensi dalam penyelesaian tugas dan
kemampuan tim untuk menyesuaikan dengan perubahan dan penambahan fitur

selama proyek berlangsung.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini berisi rangkuman dari kesimpulan yang diperoleh selama seluruh

proses penelitian berlangsung, dan mencakup rekomendasi yang bisa dijadikan

pedoman untuk pengembangan lebih lanjut.

5.1.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan pada tugas

akhir yang berjudul "Rancang Bangun Aplikasi Sistem Informasi Manajemen
Aset Berbasis Web Menggunakan Framework Laravel: Studi Kasus di PT. BATS

International Group"”, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2

aset,

Pengembangan sistem informasi manajemen aset mencakup beberapa tahap
yang rinci, mulai dari analisis sistem yang berjalan, identifikasi masalah,
analisis kebutuhan, perancangan arsitektur sistem, hingga pemilihan
teknologi yang tepat. Model UML digunakan untuk menggambarkan secara
visual struktur dan hubungan antara komponen-komponen dalam sistem.
Implementasi desain ini dilakukan dengan mengembangkan sistem
menggunakan Framework Laravel dan metode pengembangan Extreme
Programming yang dilakukan 5 kali iterasi dengan waktu iterasi selama 3
bulan. Masing-masing iterasi bernilai velocity 19, 30, 28, 25, dan 14 dengan
nilai rata-rata setiap iterasi adalah 23,2. Pada tahap akhir, dilakukan
pengujian dengan menyusun rancangan pengujian yang meliputi Blackbox

Testing dan User Acceptance Test (UAT).

Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Test (UAT) didapatkan
persentase 86,5% dan interpretasi skor sangat baik, ini menunjukkan
pengembangan aplikasi sistem informasi manajeman aset dinyatakan sesuai

dengan kebutuhan dan harapan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan sistem informasi manajemen

terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk

pengembangan lebih lanjut. Rekomendasi dari peneliti untuk peningkatan
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penelitian ke depan adalah sebagai berikut:

1. Sistem yang dibuat masih terbatas pada kategori jenis usaha “Semua jenis
usaha”. Berdasarkan pada lampiran Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 72 Tahun 2023 tentang “PENYUSUTAN HARTA
BERWUJUD DAN/ATAU AMORTISASI HARTA TAK BERWUJUD”,
terdapat beberapa jenis usaha dalam tiap kelompok jenis harta yaitu. Akan
tetapi dalam sistem ini hanya dapat menghitung penyusutan aset pada jenis
usaha “Semua jenis usaha”. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap

agar dapat melengkapi sistem manajemen aset dari jenis usaha lainnya.

2. Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Testing (UAT) yang mencapai
tingkat penerimaan pengguna yang cukup besar yaitu sebesar 86,5%
aplikasi sistem informasi manajemen aset ini memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan aset. Namun, integrasi dengan aplikasi
keuangan seperti Accurate atau aplikasi serupa lainnya masih belum dapat
dilakukan. Oleh karena itu, untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan
agar sistem ini dapat dikembangkan agar terintegrasi dengan aplikasi
keuangan tersebut, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih
komprehensif dan meningkatkan efektivitas manajemen keuangan

perusahaan.

3. Durasi penelitian ini yang hanya sekitar 6 bulan dengan waktu pembuatan
aplikasi sistem hanya 3 bulan, mungkin belum cukup optimal untuk
membangun sebuah aplikasi sistem ‘informasi manajemen aset yang lebih
menyeluruh. Untuk penelitian selanjutnya, mungkin dapat memperpanjang
durasi penelitian agar dapat mengumpulkan data yang lebih mendetail
terkait pembangunan sistem informasi manajemen aset. Hal ini juga akan
memungkinkan pengembangan sistem dengan fitur yang lebih lengkap dan
optimal.
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D. Hasil Jawaban Responden

1. Apakah fungsionalitas aplikasi ini berjalan dengan baik tanpa kendala?

Apakah fungsionalitas aplikasi ini berjalan dengan baik tanpa kendala?
10 Jawaban
B

8TS TS KS

2. Apakah aplikasi ini mudah dipelajari dan digunakan?

Apakah aplikasi ini mudah dipelzjar dan digunakan?
10 Jawaban
5 .

STS TS KS S S8
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3. Apakah aplikasi ini dapat berjalan optimal dengan Loading Time yang
cepat?

Apakah aplikasi ini dapat berjalan optimal dengan Loading Time yang cepat?
10 Jawaban

6

STS TS KS S 55

4. Apakah aplikasi dapat diakses dengan baik melalui berbagai perangkat
(Responsive)?

Apakah aplikasi dapat diakses dengan baik melalui berbaoal peranglat
(Responsive)?
100awaban

6
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5. Apakah fitur pencatatan aset bekerja dengan baik dan sesuai kebutuhan?

Apakah fitur pencatatan aset bekerja dengan baik dan sesuai kebutuhan?
10 Jawaban

8

0

5TS TS KS

6. Apakah aplikasi membantu dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan aset

dibandingkan cara manual?

Apakah aplikasi membantu dalam meninalatkan efisiensi pengelalaan aset
dibandingkan cara manual?

10 Jawaban

E_

STS TS
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7. Apakah sistem dapat menampilkan informasi aset dengan akurat?

Apakah sistem dapat menampilkan informasi aset dengan akurat?
10 Jawaban
]

0 0

STs TS

8. Apakah aplikasi dapat melakukan perhitungan penyusutan aset secara
otomatis sesuai regulasi?

Apakah aplikasi dapat melal-ulan perhifungan penyusutan aset secara otomatis
sesual regulasi?
10 Jawaban

5_

5TS TS Ks S S8
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9. Apakah QR Code yang dihasilkan aplikasi berfungsi dengan baik untuk

menampilkan detail aset?

Apakah QR Code yang dihasilkan aplikasi berfungsi dengan baik untuk
menampilkan detail aset?

10 Jawaban
G

5TS TS KS

10. Apakah fitur input data menggunakan unggah file Excel dapat berjalan
dengan baik?

Apalkah fitur input data menggunakan unggahfile Excel dapat berjalan dengan
baik?

T0 Jawaban
]

5TS TS KS ] 55
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11. Apakah fitur ekspor data menjadi format lain seperti Excel dan PDF dapat
berjalan dengan baik?

Apakah fitur ekspor data menjadi format lain seperti Excel dan PDF dapat
berjalan dengan baik?

10 Jawaban
5

STS TS

12. Apakah aplikasi ini memudahkan Anda dalam melakukan tracking dan

monitoring aset?

Apakah aplikasi ini memudahl-an Anda dalam melalulan tracking dan
monitoring aset?
TAdawaban

6
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13. Apakah sistem memberikan peringatan yang jelas saat terjadi kesalahan
input data?

Apakah sistem memberikan peringatan yang jelas saat terjadi kesalahan input
data?

10 Jawaban

5

5TS TS

14. Apakah aplikasi ini dapat mengatur hak akses pengguna sesuai dengan level
akunnya dengan baik?

Apakah aplikasi ini dapat menoatur hak akses pengguna sesuai dengan level
akunnya dengan baik?

10 Jawaban
5

5T3 TS
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15. Apakah aplikasi ini membantu PT. BATS International Group dalam
melakukan pelayanan manajemen aset kepada para kliennya?

Apakah aplikasi ini membantu PT. BATS International Group dalam melakukan
pelayanan manajemen aset kepada para kliennya?

10 Jawaban
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